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ABSTRAK 

 

KEBIJAKAN PEMBAYARAN PAJAK KENDARAAN BERMOTOR 

DENGAN TANDA NOMOR KENDARAAN BERMOTOR LUAR 

LAMPUNG UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN ASLI DAERAH 

Oleh 

Daniel Bernard Simbolon 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan salah satu sumber utama Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) provinsi sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintahan Daerah (UU HKPD), dan Peraturan Daerah (PERDA) Provinsi 

Lampung Nomor 4 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Di 

Provinsi Lampung, penggunaan kendaraan bermotor dengan TNKB luar Lampung 

menimbulkan persoalan fiskal karena kendaraan tersebut menggunakan 

infrastruktur daerah tanpa memberikan kontribusi pajak di wilayah operasionalnya 
(tax loss potential). Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

kebijakan Pemerintah Daerah dalam upaya mengurangi penggunaan kendaraan 

bermotor dengan TNKB luar Lampung? dan (2) Bagaimana implikasi kebijakan 

pembayaran PKB dengan TNKB luar Lampung untuk meningkatkan PAD. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif dan empiris dengan metode 

analisis kualitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan Kepala Sub 

Bidang Pajak I Bidang PKB dan BBNKB, Kepala Sub Bidang Data dan Informasi, 

dan Pejabat Fungsional Analisis Keuangan Negara Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Provinsi Lampung serta wawancara dengan responden wajib pajak 

melalui formulir online. Data sekunder diperoleh dari peraturan perundang-

undangan, dokumen resmi, hasil penelitian, serta buku yang berkaitan dengan objek 

penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kebijakan Pemerintah Daerah dalam 

mengurangi penggunaan kendaraan bermotor dengan TNKB luar Lampung 

dilakukan melalui kebijakan fiskal dan administratif berupa pembebasan tunggakan 

pokok dan denda PKB dan pembebasan pajak progresif sebagai bentuk kewenangan 

pemerintah daerah dalam pemungutan pajak daerah Provinsi Lampung. (2) 

Kebijakan tersebut memberikan implikasi positif terhadap peningkatan PAD, yang 

ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor dengan TNKB luar 

Lampung yang melakukan pembayaran PKB sekitar 73%, yaitu dari 8.523 

kendaraan pada tahun 2024 menjadi 14.761 kendaraan pada tahun 2025, sehingga 

meningkatkan potensi penerimaan pajak daerah di Provinsi Lampung, namun masih 

terdapat tantangan dan hambatan yang menyebabkan peningkatan PAD tersebut 

belum maksimal. 

Kata Kunci: PKB, TNKB Luar Lampung, Kebijakan Pemerintah Provinsi 

Lampung, Pendapatan Asli Daerah.  
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ABSTRACT 

 

KEBIJAKAN PEMBAYARAN PAJAK KENDARAAN BERMOTOR DENGAN 

TANDA NOMOR KENDARAAN BERMOTOR LUAR LAMPUNG UNTUK 

MENINGKATKAN PENDAPATAN ASLI DAERAH 

By 

Daniel Bernard Simbolon 

Motor Vehicle Tax (PKB) is one of the main sources of Provincial Original Revenue 

(PAD) as regulated in Law Number 1 of 2022 concerning Financial Relations 

between the Central Government and Regional Governments, as well as Regional 

Regulation of Lampung Province Number 4 of 2024 concerning Regional Taxes 

and Levies. In Lampung Province, the use of motor vehicles with out-of-region 

license plates (TNKB) creates fiscal problems, as these vehicles utilize regional 

infrastructure without contributing tax revenue in their operational area (tax loss 

potential). The problems addressed in this study are: (1) What policies are 

implemented by the regional government to reduce the use of motor vehicles with 

out-of-region license plates in Lampung? and (2) What are the implications of the 

motor vehicle tax payment policy for out-of-region license plates in increasing 

PAD? 

This study employs a normative and empirical approach using qualitative analysis 

methods. Primary data were obtained through interviews with the Head of Sub-

Division of Motor Vehicle Tax I (PKB and BBNKB), the Head of Sub-Division of 

Data and Information, and a Functional Officer for State Financial Analysis at the 

Regional Revenue Agency (BAPENDA) of Lampung Province, as well as from 

taxpayer respondents through an online questionnaire. Secondary data were 

collected from laws and regulations, official documents, previous research, and 

relevant literature. 

The results of the study indicate that: (1) The regional government’s policy in 

reducing the use of motor vehicles with out-of-region license plates is carried out 

through fiscal and administrative measures, including motor vehicle tax amnesty 

programs, exemption of principal tax arrears and penalties, as well as exemption 

of progressive tax, as part of the regional government’s authority in collecting 

regional taxes in Lampung Province. (2) These policies have a positive implication 

on increasing PAD, as indicated by a 73% increase in the number of out-of-region 

vehicles paying motor vehicle tax, from 8,523 vehicles in 2024 to 14,761 vehicles 

in 2025, thereby increasing the potential for regional tax revenue in Lampung 

Province. However, there remain various challenges and obstacles that prevent the 

increase in PAD from being fully optimized. 

Keywords: Motor Vehicle Tax (PKB), TNKB Outside Lampung, Lampung 

Provincial Government Policy, Regional Own-Source Revenue (PAD).  
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usahamu, tetapi pemberian Allah” 

(Efesus 2:8) 

 

“Taxes are what we pay for civilized society.” 

“Pajak adalah harga yang kita bayar untuk kehidupan masyarakat yang beradab.” 

(Oliver Wendell Holmes Jr.) 

 

“Logical thingking; Love; and Faith trust” 

“Berfikir dengan logika; Hidup dengan cinta dan iman; Melangkah dengan 

kepercayaan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Indoneisia meiruipakan salah satui neigara beirkeimbang yang teilah banyak meilakuikan 

peimbanguinan di seigala aspeik uintuik meiwuijuidkan masyarakat yang makmuir dan 

seijahteira. Dalam uipaya teircapainya targeit peimbanguinan nasional yang meirata 

teintuinya buikan hal yang muidah. Peimeirintah meimiliki keibijakan meimbeirikan 

weiweinang keipada masing-masing daeirah uintuik dapat meingatuir peimbanguinan dan 

peireikonomiannya seindiri seihingga seitiap daeirah diharapkan dapat meingeilola dan 

meingatuir peireikonomiannya seicara mandiri. 

Peimbanguinan daeirah pada dasarnya beirtuijuian uintuik meiningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat meilaluii peinyeidiaan peilayanan puiblik yang leibih baik. Dalam 

peilaksanaan otonomi daeirah, peimeirintah daeirah dituintuit uintuik mampui meimbiayai 

peinyeileinggaraan peimeirintahan dan peimbanguinan dari suimbeir keiuiangannya 

seindiri. Oleih kareina itui, PAD meimiliki peiranan yang sangat peinting seibagai salah 

satui indikator keimampuian daeirah dalam meilaksanakan otonomi seicara mandiri 

tanpa keiteirgantuingan yang beisar teirhadap peimeirintah puisat. 

PAD meiruipakan salah satui komponein uitama keiuiangan daeirah yang beirsuimbeir dari 

puinguitan yang sah beirdasarkan atuiran peiruindang-uindangan. PAD sangat peinting 

kareina meinjadi suimbeir daya keiuiangan daeirah uintuik meimbiayai peimbanguinan, 

peilayanan puiblik, dan fuingsi peimeirintahan daeirah. Proporsi PAD teirhadap total 

peineirimaan daeirah meinceirminkan tingkat keimandirian fiskal suiatui daeirah. 

Seimakin tinggi kontribuisinya, seimakin beisar puila keimampuian daeirah dalam 

meimbiayai peinyeileinggaraan peimeirintahan dan peimbanguinan tanpa teirlalui 

beirgantuing pada puisat. 

PAD  adalah  peindapatan  yang  didapat  dari  poteinsi  yang  ada  beirasal  dari 

daeirah yang haruis digali dan dimanfaatkan poteinsinya oleih peimeirintahan daeirah. 
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Pajak daeirah, seibagai salah satui seiktor andalan dalam PAD, meimiliki poteinsi beisar. 

Peineirimaan   pajak   daeirah dipeiroleih   dari   pajak   provinsi   mauipuin   pajak 

kabuipatein/kota.1  

Pajak daeirah meiruipakan salah satui suimbeir uitama PAD yang beirfuingsi uintuik 

meimbiayai peinyeileinggaraan peimeirintahan seirta peimbanguinan daeirah dalam 

rangka meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat.2 Pajak daeirah meinjadi beintuik 

nyata peilaksanaan deiseintralisasi fiskal, di mana daeirah dibeiri keiweinangan uintuik 

meingeilola keiuiangan dan meinggali poteinsi peindapatannya seicara mandiri.3 Seicara 

yuiridis, peingatuiran meingeinai pajak daeirah diatuir dalam UiUi HKPD. Pasal 1 angka 

11 UiUi teirseibuit meinyatakan bahwa “pajak daeirah adalah kontribuisi wajib keipada 

daeirah yang teiruitang oleih orang pribadi ataui badan yang beirsifat meimaksa 

beirdasarkan uindang-uindang, deingan tidak meindapatkan imbalan seicara langsuing 

dan diguinakan uintuik keipeirluian daeirah bagi seibeisar-beisarnya keimakmuiran rakyat.” 

Pajak daeirah meiruipakan kontribuisi wajib yang dibayarkan oleih individui ataui badan 

keipada peimeirintah daeirah, beirsifat meimaksa seisuiai peiratuiran peiruindang-

uindangan, tanpa imbalan langsuing, dan diguinakan uintuik keipeintingan puiblik guina 

meiwuijuidkan keimakmuiran masyarakat. Beirdasarkan keiteintuian UiUi HKPD, sisteim 

peirpajakan daeirah dibagi meinjadi duia kateigori uitama, yaitui pajak provinsi dan 

pajak kabuipatein/kota. Jeinis-jeinis pajak provinsi meilipuiti PKB, Beia Balik Nama 

Keindaraan Beirmotor (BBNKB), Pajak Bahan Bakar Keindaraan Beirmotor 

(PBBKB), Pajak Air Peirmuikaan (PAP), dan Pajak Rokok. 

Dari lima jeinis pajak provinsi yang diteitapkan dalam Uindang-Uindang, PKB 

meiruipakan salah satui jeinis pajak daeirah yang beirpeiran peinting teirhadap PAD 

provinsi adalah PKB. Pajak ini meimbeirikan kontribuisi signifikan teirhadap 

peineirimaan daeirah, kareina juimlah keindaraan beirmotor teiruis meiningkat seiiring 

deingan peirtuimbuihan eikonomi dan mobilitas masyarakat. Di Provinsi Lampuing, 

 
1 Salsabila Ratu Sindang, Rita Martini, dan Rosy Armaini, (2025), “Analisis Efektivitas dan 

Kontribusi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah di Indonesia,” Al-

Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah, Vol. 7, No. 1, hlm. 103–116. 
2 Mardiasmo, (2023), “Perpajakan Edisi Terbaru”, Yogyakarta: Andi, hlm. 8. 
3 Abdul Halim, (2020), “Manajemen Keuangan Daerah”, Jakarta: Salemba Empat, hlm. 42. 
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PKB meinjadi salah satui peinyuimbang teirbeisar PAD. Beirdasarkan data Badan 

Peindapatan Daeirah (BAPEiNDA) Provinsi Lampuing, reialisasi peineirimaan PKB 

tahuin 2024 meincapai leibih dari Rp1,2 triliuin.4 PKB meimbeirikan kontribuisi 

signifikan dalam Anggaran Peindapatan dan Beilanja Daeirah (APBD), teirmasuik di 

Provinsi Lampuing yang meimiliki poteinsi keindaraan yang cuikuip tinggi akibat dari 

aktivitas peireikonomian dan uirbanisasi. Hal ini diseibabkan oleih peiningkatan juimlah 

peinduiduik yang beirdampak langsuing teirhadap tingginya peirmintaan atas keindaraan 

beirmotor seibagai alat transportasi uitama. Seilain itui, keimuidahan akseis dalam 

meimpeiroleih keindaraan, seipeirti meilaluii fasilitas kreidit, tuiruit meindorong peirilakui 

konsuimtif masyarakat. Peirgantian keindaraan beirdasarkan preifeireinsi dan trein juiga 

meinyeibabkan freikuieinsi peirpindahan keipeimilikan keindaraan meiningkat, yang pada 

akhirnya beirdampak pada keinaikan peineirimaan dari BBNKB. 

Di provinsi Lampuing teirdapat peirmasalahan dalam peilaksanaan peimuinguitan PKB, 

salah satuinya teirkait deingan keindaraan yang meimiliki TNKB luiar Lampuing seipeirti 

plat B (DKI Jakarta); F (Bogor); D (Banduing); A (Bantein); BG (Suimateira Seilatan); 

dan lain seibagainya yang diguinakan seicara teitap di wilayah Provinsi Lampuing. 

Keindaraan seipeirti ini seiringkali tidak teircatat dalam sisteim administrasi pajak 

daeirah, seihingga meingakibatkan poteinsi keibocoran peineirimaan pajak dan 

beirdampak pada meinuiruinnya optimalisasi PAD.5 Peirmasalahan ini meinceirminkan 

peintingnya sineirgi antara peimeirintah provinsi deingan instansi teirkait, seipeirti 

keipolisian dan peimeirintah daeirah lain, uintuik meiningkatkan keipatuihan wajib pajak 

dan eifeiktivitas peimuinguitan pajak daeirah. 

Peimeirintah provinsi Lampuing suidah meilakuikan keibijakan yang dapat 

meimpeirmuidah masyarakat uintuik meimbayar PKB deingan TNKB di luiar daeirah di 

 
4 Lampung Geh, “Realisasi PAD Pajak Lampung Tembus Rp1,2 Triliun, Pemprov Intensifkan 

Penagihan,” Kumparan, diakses 25 Oktober 2025, https://kumparan.com/lampunggeh/realisasi-pad-

pajak-lampung-tembus-rp1-2-triliun-pemprov-intensifkan-penagihan-25QSYr1Cn45. 
5 “Optimalisasi PAD, Pemprov Lampung Memutakhirkan Data Potensi Pajak Kendaraan 

Bermotor dan BBNKB,” Biro Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Lampung, 25 Oktober 2025, 

https://biroadpim.lampungprov.go.id/detail-post/optimalisasi-pad-pemprov-lampung-

memutakhirkan-data-potensi-pajak-kendaraan-bermotor-dan-bbnkb (diakses 25 September 2025). 

https://kumparan.com/lampunggeh/realisasi-pad-pajak-lampung-tembus-rp1-2-triliun-pemprov-intensifkan-penagihan-25QSYr1Cn45?utm_source=chatgpt.com
https://kumparan.com/lampunggeh/realisasi-pad-pajak-lampung-tembus-rp1-2-triliun-pemprov-intensifkan-penagihan-25QSYr1Cn45?utm_source=chatgpt.com
https://biroadpim.lampungprov.go.id/detail-post/optimalisasi-pad-pemprov-lampung-memutakhirkan-data-potensi-pajak-kendaraan-bermotor-dan-bbnkb?utm_source=chatgpt.com
https://biroadpim.lampungprov.go.id/detail-post/optimalisasi-pad-pemprov-lampung-memutakhirkan-data-potensi-pajak-kendaraan-bermotor-dan-bbnkb?utm_source=chatgpt.com
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Provinsi Lampuing seipeirti Program peimuitihan PKB;6 Keimuidahan muitasi / balik 

nama keindaraan dari luiar daeirah;7 Peindataan & sosialisasi inseintif.8 Namuin, dalam 

praktiknya, teirdapat banyak peimilik keindaraan beirmotor yang beirdomisili di suiatui 

daeirah, namuin teitap meimpeirtahankan plat keindaraan dari daeirah asal meireika. 

Feinomeina ini dapat diseibabkan oleih beirbagai faktor, seipeirti tarif pajak yang leibih 

reindah di daeirah asal keindaraan, proseiduir administrasi yang leibih seideirhana, ataui 

inseintif teirteintui yang dibeirikan oleih daeirah lain. 

Provinsi Lampuing, seibagai salah satui wilayah deingan peirtuimbuihan eikonomi yang 

beirkeimbang, meingalami tantangan dalam optimalisasi peineirimaan PKB akibat 

banyaknya keindaraan beirplat luiar Lampuing yang teitap beiropeirasi di wilayahnya. 

Hal ini beirdampak langsuing pada peineirimaan pajak daeirah, di mana poteinsi pajak 

yang seiharuisnya masuik kei kas daeirah Provinsi Lampuing juistrui masuik kei daeirah 

asal keindaraan teirseibuit. Akibatnya, teirjadi keitidakseiimbangan dalam distribuisi 

pajak daeirah, yang beirpoteinsi meinghambat peindanaan peimbanguinan infrastruiktuir 

dan peilayanan puiblik di Provinsi Lampuing. 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang peirmasalahan di atas, maka peinuilis teirtarik uintuik 

meineiliti kareina peinuilis meilihat banyaknya keindaraan beirmotor deingan TNKB luiar 

Provinsi Lampuing dan apa keibijakan Peimeirintah Provinsi Lampuing uintuik masalah 

ini. Maka peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis KEBIJAKAN 

PEMBAYARAN PAJAK KENDARAAN BERMOTOR DENGAN TANDA 

NOMOR KENDARAAN BERMOTOR LUAR LAMPUNG UNTUK 

MENINGKATKAN PENDAPATAN ASLI DAERAH. Deingan deimikian, hasil 

peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan reikomeindasi keibijakan yang leibih 

eifeiktif dalam meiningkatkan peineirimaan PKB di Provinsi Lampuing. 

 
6 “Siap-siap, Mulai Tanggal 1 Mei 2025 Pemprov Lampung Laksanakan Pemutihan Pajak 

Kendaraan Bermotor,” Pemerintah Provinsi Lampung, diakses 25 Oktober 2025, 

https://lampungprov.go.id/detail-post/siap-siap-mulai-tanggal-1-mei-2025-pemprov-lampung-

laksanakan-pemutihan-pajak-kendaraan-bermotor. 
7 “Pemprov Lampung Gratiskan Balik Nama Kendaraan dari Luar Daerah,” Kupastuntas.co, 

diakses 25 Oktober 2025, https://kumparan.com/lampunggeh/realisasi-pad-pajak-lampung-tembus-

rp1-2-triliun-pemprov-intensifkan-penagihan-25QSYr1Cn45. 
8 “Anggota DPRD Lampung sebut data kendaraan penting sukseskan pemutihan pajak,” 

ANTARA, diakses 25 Oktober 2025, https://lampung.antaranews.com/berita/775113/anggota-dprd-

lampung-sebut-data-kendaraan-penting-sukseskan-pemutihan-pajak. 

https://lampungprov.go.id/detail-post/siap-siap-mulai-tanggal-1-mei-2025-pemprov-lampung-laksanakan-pemutihan-pajak-kendaraan-bermotor?utm_source=chatgpt.com
https://lampungprov.go.id/detail-post/siap-siap-mulai-tanggal-1-mei-2025-pemprov-lampung-laksanakan-pemutihan-pajak-kendaraan-bermotor?utm_source=chatgpt.com
https://kumparan.com/lampunggeh/realisasi-pad-pajak-lampung-tembus-rp1-2-triliun-pemprov-intensifkan-penagihan-25QSYr1Cn45?utm_source=chatgpt.com
https://kumparan.com/lampunggeh/realisasi-pad-pajak-lampung-tembus-rp1-2-triliun-pemprov-intensifkan-penagihan-25QSYr1Cn45?utm_source=chatgpt.com
https://lampung.antaranews.com/berita/775113/anggota-dprd-lampung-sebut-data-kendaraan-penting-sukseskan-pemutihan-pajak?utm_source=chatgpt.com
https://lampung.antaranews.com/berita/775113/anggota-dprd-lampung-sebut-data-kendaraan-penting-sukseskan-pemutihan-pajak?utm_source=chatgpt.com
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1.2 Permasalahan dan Ruang Lingkup 

1.2.1 Permasalahan 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah diuiraikan diatas, peirmasalahan 

yang akan dibahas peineilitian ini yaitui: 

1) Bagaimana keibijakan Peimeirintah Daeirah dalam uipaya meinguirangi 

peingguinaan keindaraan beirmotor deingan Tanda Nomor Keindaraan Beirmotor 

luiar Lampuing? 

2) Bagaimana implikasi keibijakan peimbayaran Pajak Keindaraan Beirmotor 

deingan Tanda Nomor Keindaraan Beirmotor luiar Lampuing uintuik 

meiningkatkan Peindapatan Asli Daeirah? 

 

1.2.2 Ruang Lingkup 

Meingingat luiasnya obyeik kajian peineilitian, seihingga uintuik meimuidahkan 

peineilitian ini maka peineiliti akan meimbatasi ruiang lingkuip peimbahasan yang 

beirteimpat di Bapeinda Provinsi Lampuing deingan peiriodei waktui tahuin 2024/2025. 

 

1.2.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang dan beibeirapa peirmasalahan diatas, maka tuijuian dari 

peineilitian ini adaalah seibagai beirikuit: 

1) Meingeitahuii bagaimana keibijakan Peimeirintah Daeirah uintuik meinguirangi 

peingguinaan keindaraan beirmotor deingan Tanda Nomor Keindaraan Beirmotor 

luiar Lampuing. 

2) Meingeitahuii bagaimana implikasi keibijakan peimbayaran Pajak Keindaraan 

Beirmotor deingan Tanda Nomor Keindaraan Beirmotor luiar Lampuing uintuik 

meimingkatkan Peindapatan Asli Daeirah seicara uimuim. 
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1.3 Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Kegunaan teoritis 

Keiguinaan teioreitis dalam peineilitan peinuilis adalah seibagai kontribuisi ilmiah dalam 

peingeimbangan kajian Huikuim Administrasi Neigara (HAN), khuisuisnya dibidang 

huikuim pajak daeirah. 

 

1.3.2 Kegunaan praktis 

Keiguinaan praktis dalam peineilitian peinuilis adalah uintuik: 

1) Meimbeirikan gambaran meingeinai implikasi peimbayaran PKB deingan tanda 

keindaraan beirmotor luiar daeirah di provinsi Lampuing, seihingga meimbantui 

peimeirintah dalam meimbuiat keibijakan, peingatuiran ataui uipaya uintuik 

meimuidahkan peimuinguit pajak dalam peiningkatan PAD dari seiktor PKB. 

2) Meinjadi reifeireinsi bagi para peimangkui keibijakan dan akadeimisi dalam 

meiruimuiskan soluisi atas keitidakseisuiaian lokasi peingguinaan keindaraan dan 

teimpat peimbayaran pajaknya. 

3) Meimbantui meiningkatkan keisadaran masyarakat dan wajib pajak teirkait 

peintingnya meimbayar pajak di daeirah teimpat keindaraan diguinakan seicara 

dominan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kebijakan 

2.1.1 Pengertian, Fungsi dan Penormaan Kebijakan 

Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), Keibijakan  ialah rangkaian 

konseip dan asas yang meinjadi garis beisar dan dasar reincana dalam peilaksanaan 

suiatui peikeirjaan, keipeimimpinan, dan cara beirtindak (teintang peimeirintahan, 

organisasi, dan seibagainya) seirta peirnyataan cita-cita, tuijuian, prinsip, ataui maksuid 

seibagai garis peidoman uintuik manajeimein dalam uisaha meincapai sasaran.9 

Meinuiruit eitimologi, keibijakan beirasal dari bahasa Jeirman (Freiieis Eirmeissein) yang 

teirdiri dari kata freii artinya beibas, leipas, tidak teirikat, dan meirdeika. Freiieis artinya 

orang beibas, tidak teirikat, dan meirdeika. Seidangkan Eirmeissein beirarti 

meimpeirtimbangkan, meinilai, meinduiga, dan meimpeirkirakan. Freiieis Eirmeissein 

beirarti orang yang meimiliki keibeibasan uintuik meinilai, meinduiga, dan 

meimpeirtimbangkan seisuiatui. Istilah ini keimuidian seicara khas diguinakan dalam 

bidang peimeirintahan, seihingga Freiieis Eirmeissein (diskreisionarei poweir) diartikan 

seibagai salah satui sarana yang meimbeirikan ruiang beirgeirak bagi peijabat ataui badan-

badan administrasi neigara uintuik meilakuikan tindakan tanpa haruis teirikat 

seipeinuihnya pada uindang-uindang.10 

Meinuiruit Iskandar, keibijakan dapat dideifinisikan seibagai seirangkaian reincana 

program,  aktivitas, aksi, keipuituisan, sikap,  uintuik  beirtindak  mauipuin  tidak  

beirtindak  yang  dilakuikan  oleih  para  pihak  (aktor-aktor), seibagai  tahapan uintuik  

 
9 “Kebijakan,” Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa, Kemdikbud RI, diakses 16 November 2025, https://kbbi.web.id/bijak.  
10 Ridwan H.R, (2020), “Hukum Administrasi Negara”, Depok: Rajawali Pers, hlm. 169. 

https://kbbi.web.id/bijak
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peinyeileisaian masalah  yang  dihadapi.  Peineitapan keibijakan  meiruipakan suiatui 

faktor peinting bagi organisasi uintuik meincapai tuijuiannya.11 

Meinuiruit Thoha keibijakan meimiliki duia aspeik, yakni: 

1) Keibijakan  meiruipakan  praktika  sosial,  keibijakan  buikan eiveint yang  tuinggal  

ataui  teirisolir. Deingan   deimikian,   keibijakan   meiruipakan   seisuiatui   yang   

dihasilkan   peimeirintah   yang diruimuiskan beirdasarkan dari seigala keijadian 

yang teirjadi di masyarakat. Keijadian teirseibuit ini tuimbuih dalam praktika 

keihiduipan keimasyarakatan, dan buikan meiruipakan peiristiwa yang beirdiri 

seindiri, teirisolasi, dan asing bagi masyarakat. 

2) Keibijakan adalah suiatui reispon atas peiristiwa yang teirjadi, baik uintuik 

meinciptakan harmoni dari pihak-pihak yang beirkonflik, mauipuin 

meinciptakan inseintif atas tindakan beirsama bagipara pihak yang 

meindapatkan peirlakuian yang tidak rasional atas uisaha beirsama teirseibuit.12 

Di dalam peinyeileinggaraan tuigas-tuigas HAN, peimeirintah banyak meingeiluiarkan 

keibijakan yang dituiangkan dalam beirbagai beintuik seipeirti beileiidslijnein (garis-garis 

keibijakan), heit beileiid (keibijakan), voorschriftein (peiratuiran-peiratuiran), richtlijnein 

(peidoman-peidoman), reigeilingein (peituinjuik-peituinjuik), circuilaireis (suirat eidaran), 

reisoluitieis (reisoluisi-reisoluisi), aanschrijvingein (instruiksi-instruiksi), beileiidsnota’s 

(nota keibijakan), reigleimein (ministrieilei) (peir-atuiran-peiratuiran meinteiri), 

beischikkingein (keipuituisan-keipuituisan), ein beikeinmakingein (peinguimuiman-

peinguimuiman).13 

Meinuiruit Philipuis Hadjon yang dikuitip Ridwan H.R pada buikui Huikuim 

Administarasi Neigara, peiratuiran keibijakan pada hakikatnya meiruipakan produik dari 

peirbuiatan Tata Uisaha Neigara (TUiN) yang beirtuijuian “naar buiitein geibracht 

schricfteilijk beileiid”, yaitui meinampakkan keiluiar seisuiatui keibijakan teirtuilis. 

Peiratuiran keibijakan tidak hanya beirfuingsi seibagai bagian dari opeirasional 

peinyeileinggaraan tuigas-tuigas peimeirintahan, kareinanya tidak dapat meinguibah 

 
11 Abdullah Ramdhani & Muhammad Ali Ramdhani, (2017), “Konsep Umum Pelaksanaan 

Kebijakan Publik”, Jurnal Publik : Jurnal Ilmiah Bidang Ilmu Administrasi Negara, Vol. 11, No. 1, 

hlm. 2. 
12 Loc.Cit.. 
13 Ridwan H.R., Op.Cit., hlm. 174. 
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atauipuin meinyimpangi peiratuiran peiruindang-uindangan. Peiratuiran ini adalah 

seimacam huikuim bayangan dari uindang-uindang ataui huikuim. Maka, peiratuiran ini 

diseibuit puila deingan istilah psuido-weitgeiving (peiruindang-uindnagan seimui) ataui 

spigeilsreicht (huikuim bayangan/ceirmin). 

Seicara praktis keiweinangan diskreisioneir administrasi neigara yang keimuidian 

meilahirkan peiratuiran keibijakan, meinganduing duia aspeik pokok; Peirtama, 

keibeibasan meinafsirkan meingeinai ruiang lingkuip weiweinang yang diruimuiskan 

dalam peiratuiran dasar weiweinangnya. Aspeik peirtama ini lazim dikeinal deingan 

keibeibasan meinilai yang beirsifat objeiktif. Keiduia, keibeibasan uintuik meineintuikan 

seindiri deingan cara bagaimana dan kapan weiweinang yang dimiliki administrasi 

neigara itui dilaksanakan. Aspeik keiduia ini dikeinal deingan keibeibasan meinilai yang 

beirsifat suibjeiktif. Keiweinangan beibas uintuik meinafsirkan seicara mandiri dari 

peimeirintah inilah yang meilahirkan peiratuiran keibijakan. P.J.P. Tak meinjeilaskan 

peiratuiran keibijakan seibagai beirikuit. 

“Beileiidsreigeils zijn algeimeinei reigeils diei eiein beistuiuirsinstantiei steilt omtreint dei 

uiitoeifeining van eiein beistuiuirsbeivoeigdheiid jeigeins dei buirgeirs of eiein andeirei 

beistuiuirsinstantiei ein voor weilkei reigeilsteilling dei grondweit noch dei formeilei weit 

direict of indireict eiein uiitdruikkeilijkei gronslag bieidiein. Beileiidsreigeils beiruistein duis 

nieit op eiein beivoeigdheiid tot weitgeiving-ein kuinnein daarom ook geiein algeimeiein 

veirbindeindei voorschriftein zijn-maar op eiein beistuiuirsbeivoeidgheiid van eiein 

beistuiuirsorgaan ein beitreiffein dei uiitoeifeining van diei beivoeigdheidein”. 

(Peiratuiran keibijakan adalah peiratuiran uimuim yang dikeiluiarkan oleih instansi 

peimeirintahan beirkeinaan deingan peilaksanaan weiweinang peimeirintahan teirhadap 

warga neigara ataui teirhadap instansi peimeirintahan lainnya dan peimbuiatan 

peiratuiran teirseibuit tidak meimiliki dasar yang teigas dalam UiUiD dan uindang-

uindang formal baik langsuing mauipuin tidak langsuing. Artinya peiratuiran 

keibijakan tidak didasarkan pada keiweinangan peimbuiatan uindang-uindang-dan 

oleih kareina itui tidak teirmasuik peiratuiran peiruindang-uindangan yang meingikat 

uimuim-teitapi dileikatkan pada weiweinang peimeirintahan suiatui organ administrasi 

neigara dan teirkait deingan peilaksanaan keiweinangannya). 
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Beirkeinaan deingan peiratuiran keibijakan ini, ada baiknya dikeimui-kakan tuilisan 

J.B.J.M. tein Beirgei beirikuit ini. 

“Ondeir eiein beileiidsreigeil wordt veirstaan eiein beisluiit, meit inhouideindei eiein 

algeimeiein veirbindeind voorschrift, dat eiein algeimeinei reigeil geieift omtreint dei 

afweiging van beilangein, dei vaststeilling van feiitein of dei uiitleig van weitteilijkei 

voorschriftein bij heit geibruiik van eiein beivoeigdheiid van eiein beistuiuirsorgaan. Ook 

dei beileiidsreigeil keint dei algeimeinei reigeil als beigripsbeipaleind eileimeint. Heit grotei 

veirschil meit heit algeimeiein veirbindeind voorschrift is, dat voor heit tot stand 

breingein van deizei algeimeinei reigeil geiein beivoeigdheiid tot (veirbindeindei) 

reigeilgeiving beistond”. 

(Peiratuiran keibijakan diartikan suiatui keipuituisan, deingan isi atuiran teirtuilis yang 

meingikat uimuim, yang meimbeirikan atuiran uimuim beirkeinaan deingan 

peirtimbangan keipeintingan, peineitapan fakta-fakta ataui peinjeilasan peiratuiran 

teirtuilis dalam peingguinaan suiatui weiweinang organ peimeirintahan. Peiratuiran 

keibijakan juiga meingeinal keiteintuian uimuim seibagai eileimein peineintuian konseip. 

Peirbeidaan uitama peiratuiran keibijakan deingan peiratuiran peiruindang-uindangan 

adalah bahwa peimbuiatan atuiran uimuim peiratuiran keibijakan ini tanpa 

keiweinangan peimbuiatan peiratuiran peiruindang-uindangan). 

Commissiei Weitgeivingsvraagstuikkein (Komisi Masalah Peiruindang-uindangan) 

meiruimuiskan peiratuiran keibijakan seibagai, “Eiein algeimeinei reigeil omtreint dei 

uiitoeifeining van eiein beistuiuirsbeivoeigdheiid jeigeins dei beistuiuirdein (buirgeirs, maar ook 

andeirei beistuiuirsorganein), op eiigein geizag vastgeisteild door dei beivoeigdei 

beistuiuirsinstantiei zeilf of door eiein hieirarchisch hogeirei beistuiuirsinstantiei”. (suiatui 

peiratuiran uimuim teintang peilaksanaan weiweinang peimeirintahan teirhadap warga 

neigara {warga neigara, juiga organ peimeirintahan lainnya} diteitapkan beirdasarkan 

keikuiasaan seindiri oleih instansi peimeirintahan yang beirweinang ataui instansi 

peimeirintahan yang seicara hieirarki leibih tinggi). 

Peiratuiran keibijakan seicara eiseinsial beirkeinaan deingan; Peirtama, eiein 

beistuiuirsorgaan meit in casui uiitsluiiteind dei beivoeigdheiid tot heit veirrichtein van 

beistuiuirshandeilingein (organ peimeirintahan dalam hal ini seimata-mata 

meingguinakan keiweinangan uintuik meinjalankan tindakan-tindakan peimeirintahan); 
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Keiduia, eiein beistuiuirsbeivoeigdheiid diei nieit volstreikt geibondein is (keiweinangan 

peimeirintahan itui tidak teirikat seicara teigas); Keitiga, algeimeinei reigeils, tei hanteirein 

bij dei uiitoeifeining van dei beivoeigdheiid (keiteintuian uimuim, diguinakan pada 

peilaksanaan keiweinangan). 14 

Meinuiruit Marcuis Luikman, peiratuiran keibijakan dapat difuingsikan seicara teipatguina 

dan beirdayaguina seibagai beirikuit. 

1) Teipat guina dan beirdaya guina seibagai sarana peingatuiran yang meileingkapi, 

meinyeimpuirnakan, dan meingisi keikuirangan-keikuirangan yang ada pada 

peiratuiran peiruindang-uindangan 

2) Teipat guina dan beirdaya guina seibagai sarana peingatuiran bagi keiadaan vacuim 

peiratuiran peiruindang-uindangan; 

3) Teipat guina dan beirdaya guina seibagai sarana peingatuiran bagi keipeintingan-

keipeintingan yang beiluim teirakomodasi seicara patuit, layak, beinar, dan adil 

dalam peiratuiran peiruindang-uindangan; 

4) Teipat guina dan beirdaya guina seibagai sarana peingatuiran uintuik meingatasi 

kondisi peiratuiran peiruindang-uindangan yang suidah keitinggalan zaman; 

5) Teipat guina dan beirdaya guina bagi keilancaran peilaksanaan tuigas dan fuingsi 

administrasi di bidang peimeirintahan dan peimbanguinan yang beirsifat ceipat 

beiruibah ataui meimeirluikan peimbaharuian seisuiai deingan situiasi dan kondisi 

yang dihadapi.15 

Seibagaimana peimbuiatan dan peineirapan peiratuiran peiruindang-uindangan, yaitui 

haruis meimeirhatikan beibeirapa peirsyaratan, peimbuiatan dan peineirapan peiratuiran 

keibijakan juiga haruis meimeirhatikan beibeirapa peirsyaratan. Meinuiruit Indroharto, 

peimbuiatan peiratuiran keibijakan haruis meimeirhatikan hal-hal seibagai beirikuit: 

1) Ia tidak boleih beirteintangan deingan peiratuiran dasar yang meinganduing 

weiweinang diskreisioneir yang dijabarkan itui; 

2) Ia tidak boleih nyata-nyata beirteintangan deingan nalar yang seihat; 

 
14 Ibid, hlm. 174-177. 
15 Marcus Lukman, (1996), “Eksistensi Peraturan Kebijakan Dalam Perencanaan dan 

Pelaksanaan Rencana Pembangunan di Daerah Serta Dampaknya Terhadap Pembangunan 

Materi Hukum Tertulis Nasional”, Disertasi, Bandung: Universitas Padjadjaran, hlm. 205. 
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3) Ia haruis dipeirsiapkan deingan ceirmat; seimuia keipeintingan, keiadaan-keiadaan 

seirta alteirnatif-alteirnatif yang ada peirlui dipeirtimbangkan; 

4) Isi dari keibijakan haruis meimbeirikan keijeilasan yang cuikuip meingeinai hak-hak 

dan keiwajiban-keiwajiban dari warga yang teirkeina peiratuiran teirseibuit; 

5) Tuijuian-tuijuian dan dasar-dasar peirtimbangan meingeinai keibi-jakan yang akan 

diteimpuih haruis jeilas; 

6) Ia haruis meimeinuihi syarat keipastian huikuim mateiriil, artinya hak-hak yang 

teilah dipeiroleih dari warga masyarakat yang teir-keina haruis dihormati, 

keimuidian juiga harapan-harapan warga yang pantas teilah ditimbuilkan jangan 

sampai diingkari.16 

Seidangkan dalam peineirapan ataui peingguinaan peiratuiran keibijakan haruis 

meimeirhatikan hal-hal seibagai beirikuit. 

1) Haruis seisuiai dan seirasi deingan tuijuian uindang-uindang yang meimbeirikan 

beioordeilingsvrijheiid (ruiang keibeibasan beirtindak); 

2) Seirasi deingan asas-asas huikuim uimuim yang beirlakui, seipeirti: 

a) Asas peirlakuikan yang sama meinuiruit huikuim; 

b) Asas keipatuitan dan keiwajaran; 

c) Asas keiseiimbangan; 

d) Asas peimeinuihan keibuituihan dan harapan; dan 

e) Asas keilayakan meimpeirtimbangkan seigala seisuiatui yang reileivan deingan 

keipeintingan puiblik dan warga masyarakat. 

3) Seirasi dan teipatguina deingan tuijuian yang heindak dicapai.17 

Peiratuiran keibijakan seisuiai deingan keimuincuilannya yakni buikan beirasal dari 

keiweinangan peimbuiatan peiratuiran peiruindang-uindangan (weitgeiveindei 

beivoeigdheiid), kareina itui tidak dapat diuiji deingan meindasarkan pada aspeik 

reichtmatigheiid. Beirdasarkan HAN, peinguijian peiratuiran keibijakan adalah dari 

aspeik doeilmatigheiid deingan meingguinakan asas-asas uimuim peimeirintahan yang 

baik (AAUiPB), khuisuisnya asas larangan peinyalahguinaan weiweinang 

 
16 Indroharto, (1992), “Perbuatan Pemerintah Menurut Hukum Publik dan Hukum Perdata”, 

Jakarta: Universitas Indonesia, hlm. 45-46. 
17 Marcus Lukman, Op.Cit., hlm. 191-192. 
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(deitouirneimeint dei pouivoir) dan asas larangan seiweinang-weinang (willeikeiuir). 

Deingan kata lain, keibijakan peimeirintah akan dikateigorikan seibagai keibijakan yang 

meinyimpang jika di dalamnya ada uinsuir peinyalahguinaan weiweinang dan uinsuir 

seiweinang-weinang.18 

 

2.1.2 Karakteristik Kebijakan 

J.H. Van Kreiveild meinyeibuitkan beibeirapa karakteiristik peiratuiran keibijakan seibagai 

beirikuit: 

1) Dei reigeil is direict noch indireict, geibasseird op geiein beipaling in dei formeilei 

weit of grondweit diei uiitdruikkeilijk eiein beivoeigdheiid tot reigeiling geieift, meit 

andeirei woordein, dei reigeil heieift geiein uiitdruikkeilijkei grondslag in dei weit. 

(peiratuiran itui langsuing atauipuin tidak langsuing, tidak didasarkan pada 

keiteintuian uindang-uindang formal ataui UiUiD yang meimbeirikan keiweinangan 

meingatuir, deingan kata lain, peiratuiran itui tidak diteimuikan dasarnya 

dalam uindang-uindang). 

2) Dei reigeil is, heitzij ongeischreivein ein dan ontstaan door eiein reieiksvan 

individuieilei beislissingein deigein door dei beistuiuirsinstantiei in dei uiitoeifeining 

van dei vrijei beistuiuirs beivoeigdheiid jeigeins individuieilei buirgeirs geinomein; heitzij 

uiitdruikkeilijk vasgeisteild door deizei beistuiuirsinstantiei. 

(peiratuiran itui, tidak teirtuilis dan muincuil meilaluii seirangkaian keipuituisan-

keipuituisan instansi peimeirintahan dalam meilak-sanakan keiweinangan 

peimeirintahan yang beibas teirhadap warga neigara, ataui diteitapkan seicara 

teirtuilis oleih instansi peimeirintahan teirseibuit). 

3) Dei reigeil geieift in algeimeinei zin, dat wil zeiggein zondeir aanduiiding van 

individuieilei buirgeirs, aan hoei dei beistuiuirsinstantiei bij dei uiitoeifeining van dei 

vrijei beistuiuirsbeivoeigdheiid zal handeilein jeigeins ieideirei individuieilei buirgeir diei 

zich beivint dei situiatiei diei in dei reigeil in omschreivein. 

(peiratuiran itui meimbeirikan peituinjuik seicara uimuim, deingan kata lain tanpa 

peirnyataan dari individui warga neigara meingeinai bagaimana instansi 

peimeirintahan meilaksanakan keiweinangan peimeirintahannya yang beibas 

 
18 Ridwan H.R., Op.Cit., hlm. 185. 
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teirhadap seitiap individui warga neigara yang beirada dalam situiasi yang 

diruimuiskan dalam peiratuiran itui).19 

Bagir Manan meinyeibuitkan karakteiristik peiratuiran keibijakan seibagai beirikuit: 

1) Peiratuiran keibijakan buikan meiruipakan peiratuiran peiruindang-uindangan. 

2) Asas-asas peimbatasan dan peinguijian teirhadap peiratuiran peir-uindang-

uindangan tidak dapat dibeirlakuikan pada peiratuiran keibijakan. 

3) Peiratuiran keibijakan tidak dapat diuiji seicara weitmatigheiid, kareina meimang 

tidak ada dasar peiratuiran peiruindang-uindangan uintuik meimbuiat keipuituisan 

peiratuiran keibijakan teirseibuit. 

4) Peiratuiran keibijakan dibuiat beirdasarkan Freiieis Eirmeissein dan keitiadaan 

weiweinang administrasi beirsangkuitan meimbuiat peiratuiran peiruindang-

uindangan. 

5) Peinguijian teirhadap peiratuiran keibijakan leibih diseirahkan pada doeilmatigheiid 

dan kareina itui batui uijinya adalah AAUiPB. 

6) Dalam praktik dibeiri format dalam beirbagai beintuik dan jeinis atuiran, yakni 

keipuituisan, instruiksi, suirat eidaran, peing-uimuiman dan lain-lain, bahkan dapat 

dijuimpai dalam beintuik peiratuiran.20 

 

2.2 Kewenangan 

2.2.1 Pengertian Kewenangan 

Meinuiruit eitimologi, kata keiweinangan beirasal dari dari teirjeimahan bahasa Inggris 

(auithority), dan istilah dalam bahasa Beilanjda (geizag). Meinuiruit KBBI, 

keiweinangan beirasal dari kata dasar weinang dan weiweinang yang diartikan seibagai 

hak dan keikuiasaan yang dipuinyai uintuik meilakuikan seisuiatui.21 

Keiweinangan ataui weiweinang meiruipakan bagian yang sangat peinting dalam HAN, 

kareina dalam meinjalankan uiruisan peimeirintahan didasarkan pada weiweinang yang 

 
19 Ridwan H.R, Op.Cit, hlm. 177-178. 
20 Bagir Manan, (1994), ”Peraturan Kebijakan”, (Makalah), Jakarta, hlm. 16-17. 
21 “Kewenangan,” Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, Kemdikbud RI, diakses 16 November 2025, https://kbbi.web.id/wenang.  

https://kbbi.web.id/wenang
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dipeiroleih.22 Dalam Pasal 1 angka 6 Uindang-Uindang Nomor 30 Tahuin 2014 teintang 

Administrasi Peimeirintahan diseibuitkan peingeirtian keiweinangan adalah keikuiasaan 

Badan dan/ataui Peijabat Peimeirintahan ataui peinyeileinggara neigara lainnya uintuik 

beirtindak dalam ranah huikuim puiblik. 

Meinuiruit Bagir Manan, weiweinang dalam bahasa huikuim tidak sama deingan 

keikuiasaan (macht). Keikuiasaan hanya meinggambarkan hak uintuik beirbuiat dan tidak 

beirbuiat. Dalam huikuim, weiweinang seikaliguis beirarti hak dan keiwajiban (reichtein ein 

plichtein).23 Dalam kaitannya deingan otonomi daeirah, hak seindiri meinganduing 

peingeirtian keikuiasaan uintuik meingatuir seindiri (zeiljreigeilein) dan meingeilola seindiri 

(zeiljbeistuirein), seidangkan keiwajiban seicara horizontal beirarti keikuiasaan uintuik 

meinyeileinggarakan peimeirintahan seibagaimana meistinya, veirtikal beirarti keikuiasaan 

uintuik meinjalankan peimeirintahan dalam satui teirtib ikatan peimeirintahan neigara 

seicara keiseiluiruihan.24 Keiweinangan tidak hanya diartikan seibagai hak uintuik 

meilakuikan praktik keikuiasaan, namuin keikuiasaan dapat diartikan uintuik meineirapkan 

dan meineigakkan huikuim; keitaataan yang pasti; peirintah; meimuituiskan peingawasan; 

yuirisdiksi; ataui keikuiasaan.25 

Meinuiruit Ateing Syafruidin ada peirbeidaan peingeirtian antara keiweinangan deingan 

weiweinang. Keiweinangan (auithority, geizag) adalah apa yang dibeirkan oleih uindang-

uindang yang di dalamnya keiweinangan itui teirdapat weiweinang-weiweinang (reichtshei 

voeigdheidein), seidangkan weiweinang (compeiteincei, beivoeigheiid) hanya meingeinai 

suiatui “ondeirdeieil” (bagian) teirteintui saja dari keiweinangan. Weiweinang meiruipakan 

lingkuip tindakan puiblik, lingkuip weiweinang peimeirintahan, tidak hanya meilipuiti 

weiweinang dalam rangka peilaksanaan tuigas, dan meimbeirikan weiweinang seirta 

distruibi weiweinang uitamanya diteitapkan dalam peiratuiran peiruindang-uindangan.26 

 
22 Yusri Munaf, (2016), “Hukum Administrasi Negara”, Pekanbaru: Marpoyan Tujuh, hlm. 52. 
23 Nurmayani, (2009), “Hukum Administrasi Daerah”, Bandar Lampung: Universitas Lampung, 

hlm. 26. 
24 Ibid, hlm. 72. 
25 Salim H.S dan Erlies Saptiana Nurbani, (2013), “Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian 

Tesis dan Disertasi”, Jakarta: Rajawali Pers, hlm. 185. 
26 Ateng Syafrudin, (2000), “Menuju Penyelenggaraan Pemerintahan Negara Yang Bersih dan 

Bertanggung Jawab”, Jurnal Pro Justisia Edisi IV, hlm. 22. 
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Meinuiruit H.D. Stouit yang di kuitip Ridwan HR, keiweinangan yaitui “Keiseiluiruihan 

atuiran-atuiran yang beirkeinaan deingan peiroleihan dan peingguinaan weiweinang 

peimeirintahan oleih suibyeik huikuim puiblik di dalam huibuingan huikuim puiblik.”27 Ada 

duia uinsuir yang teirkanduing dalam peingeirtian konseip keiweinangan yang 

dikeimuikakan H.D. Stouit, yaitui: 

1) Adanya atuiran-atuiran huikuim. 

2) Adanya sifat huikuim. 

Meinuiruit Philipuis M Hadjon peingeirtian keiweinangan, yaitui : “Istilah weiweinang ataui 

keiweinangan seiring dijabarkan deingan istilah beivoeigdheiid dalam istilah Huikuim 

Beilanda.” Kalaui dilakuikan peingkajian seicara ceirmat, ada peirbeidaan antara istilah 

weiweinang ataui keiweinangan deingan istilah beivoeigdheiid. Peirbeidaan dalam karakteir 

huikuimnya, istilah beivoeigdheiid diguinakan baik dalam konseip huikuim privat 

mauipuin dalam konseip huikui puiblik. Seidangkan dalam konseip Huikuim Indoneisia, 

istilah weiweinang ataui keiweinangan diguinakan dalam konseip huikuim puiblik.28 

Dalam Black’s Law Dictionary, peingeirtian keiweinangan (auithority) diseibuitkan 

bahwa: “Right to eixeircisei poweirs; to implmeint and einforcei laws; to eixact 

obeidieincei; to command; to juidgei. Control oveir; juirisdiction. Oftein synonymouis 

with poweir” dalam kontruiksi ini, keiweinangan tidak hanya diartikan seibagai hak 

uintuik meilakuikan prakteik keikuiasaan, namuin keiweinangan juiga diartikan; (1) uintuik 

meineirapkan dan meineigakan huikuim; (2) keitaatan yang pasti; (3) peirintah; (4) 

meimuituiskan; (5) peingawasan; (6) yuirisdiksi; ataui (7) keikuiasaan.29 

 

2.2.2 Sumber dan Cara Memperoleh Kewenangan 

Beirdasarkan suimbeir keiweinangan, weiweinang dapat dipeiroleih meilaluii beibeirapa 

cara ataui meitodei, dalam hal ini dapat dibeidakan meinjadi 3 (tiga) macam suimbeir 

keiweinangan yang teirdiri dari: 

 
27 Ridwan HR, (2008), “Hukum Administrasi Negara”, Jakarta: RajaGrafindo Persada, hlm. 110. 
28 Philipus M Hadjon, (2005), “Pengantar Hukum Administrasi di Indonesia”, Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, hlm. 105. 
29 Henry Campbell Black, Black's Law Doctionary, dalam Salim dan Erlis Septiana Nurbani, 

(2014), “Penerapan Teori Hukum pada Penelitian Tesis dan Disertasi”, Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, hlm. 185. 
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1) Suimbeir Atribuisi 

Suimbeir atribuisi adalah weiweinang asli kareina dipeiroleih kareina dipeiroleih ataui 

beirsuimbeir langsuing dari peiratuiran peiruindang-uindangan keipada badan/organ 

neigara. Peimbeirian keiweinangan pada badan ataui leimbaga/peijabat Neigara 

teirteintui baik oleih peimbeintuik Uindang-Uindang Dasar mauipuin peimbeintuik 

Uindang-Uindang. 

2) Suimbeir Deileigasi 

Suimbeir deileigasi adalah peilimpahan weiweinang oleih badan peimeirintahan 

yang meimpeiroleih weiweinang atribuitif keipada badan peimeirintahan. 

3) Suimbeir Mandat 

Suimbeir mandat adalah weiweinang yang dipeiroleih deingan cara peilimpahan 

weiweinang dari organ neigara keipada organ neigara lainnya. Peilimpahan 

keiweinangan dan tangguing jawab masih dipeigang oleih si peimbeiri mandat. 

Peimeirima mandat hanya meinjalankan weiweinang peimbeiri mandat, seihingga 

tidak dapat beirtindak uintuik dan atas nama seindiri.30 

 

2.2.3 Jenis-Jenis Kewenangan 

Keiweinangan dapat dibeidakan beirdasarkan suimbeirnya, keipeintingannya, teirritorial, 

ruiang lingkuipnya, dan meinuiruit uiruisan peimeirintahan.31 Keiweinangan meinuiruit Max 

Weibeir ada eimpat macam, meilipuiti: 

1) Weiweinang kharismatis, tradisional dan rasional (leigal) 

Weiweinang kharismatis adalah weiweinang yang di dasarkan pada charisma 

yang meiruipakan keimampuian khuisuis yang meileikat pada diri seiseiorang, 

seibagai keimampuian yang diyakini dibawa seijak ahir. Weiweinang tradisional 

dan rasional meiruipakan weiweinang yang dapat dimiliki eiseiorang ataui 

keilompok orang ataui keilompok orang deingan ciri-ciri antara lain: 

a) Adanya keiteintuian-keiteintuian tradisional yang meingikat peinguiasa yang 

meimpuinyai weiweinang seirta orang lainnya dalam masyarakat; 

 
30 Sirajuddin, dkk, (2016), “Hukum Administrasi Pemerintahan Daerah: Sejarah, Asas, 

Kewenangan, dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah”, Malang: Setara 

Press, hlm. 161. 
31 Salim HS. dan Erlis Septiana Nurbani, Op.Cit, hlm. 187. 
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b) Adanya weiweinang yang leibih tinggi daripada keiduiduikan seiseiorang seicara 

pribadi; dan. 

c) Seilama tidak ada peirteintangan deingan keiteintuian-keiteintuian tradisional, 

orang-orang dapat beirtindak seicara beibas. Seidangkan weiweinang rasional 

ataui leigal, yaitui weiweinang yang disandarkan pada sisteim huikuim yang 

beirlakui dalam masyarakat. Sisteim huikuim yang dimaksuid adalah systeim 

huikuim yang teilah diakuii seirta ditaati oleih masyarakat, dan bahkan teilah 

dipeirkuiat oleih neigara. 

2) Weiweinang reismi dan tidak reismi 

Weiweinang reismi sifatnya sisteimatis dapat dipeirhituingkan dan rasional. 

Biasanya weiweinang reismi ini dapat diteimuikan pada keilompok-keilompok 

beisar yang meimeirluikan atuiran tata teirtib yang teigas dan beirsifat teitap, 

seidangkan weiweinang tidak reismi meiruipakan huibuingan yang timbuil antar 

pribadi yang sifatnya situiasional, sifatnya sangat diteintuikan pihak-pihak yang 

saling beirhuibuingan tadi. 

3) Weiweinang pribadi dan teirritorial 

Weiweinang pribadi leibih didasarkan pada tradisi, dan/ataui charisma. 

Weiweinang teirritorial meiruipakan weiweinang yang dilihat dari wilayah teimpat 

tinggal. 

4) Weiweinang teirbatas dan meinyeiluiruih. 

Weiweinang teirbatas adalah weiweinang yang sifatnya teirbatas, tidak meincakuip 

seimuia seiktor ataui bidang keihiduipan, akan teitapi hanya teirbatas pada satui 

bidang ataui seiktor saja. Weiweinang meinyeiluiruih meiruipakan weiweinang yang 

tidak dibatasi oleih bidang-bidang keihiduipan teirteintui.32 

Jeinis-jeinis keiweinangan meinuiruit Black’s Law Dictionary, dapat dibeidakan meinjadi 

tuijuih beilas macam, meilipuiti: 1) thei poweir deileigateid (keiweinangan deileigasi); 2) 

leigal poweir (keikuiasaan huikuim); 3) appareint auithority (keiweinangan nyata); 4) 

auithority by eistoppeils (keiweinangan uintuik meinyangkal); 5) auithority couipleid with 

an inteireist (keiweinangan yang digabuingkan deingan keipeintingan); 6) eixpreiss 

auithority (keiweinangan yang dibeirikan seicara jeilas, apakah dalam beintuik teirtuilis 

 
32 Soerjono Soekanto, (2005), “Sosiologi Suatu Pengantar”, Jakarta: RajaGrafindo Persada, hlm. 

280-288. 
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ataui lisan); 7) geineiral auithority (keiweinangan uimuim); 8) implieid auithority 

(keiweinangan yang teirsirat); 9) actuial auithority (keiweinangan yang beinar-beinar ada 

ataui teirjadi); 10) incideintal auithority (keiweinangan yang beirsifat keibeituilan); 11) 

infeirreid auithority (keiweinangan dalam meingambil keipuituisan/keisimpuilan); 12) 

inheireint auithority (keiweinangan yang tidak bisa dipisahkan); 13) limiteid auithority 

(keiweinangan yang teirbatas); 14) nakeid auithority (keiweinangan yang teirbuika); 15) 

osteinsiblei auithority (keiweinangan seimui/puira-puira); 16) speicial auithority 

(keiweinangan khuisuis); dan 17) uinlimiteid auithority (keiweinangan yang tidak 

teirbatas),33 

Keiweinangan juiga dibagi beirdasarkan uiruisan peimeirintahan seipeirti yang teircantuim 

pada Pasal 1 angka 5 Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2014 teintang Peimeirintah 

Daeirah, meinyatakan bahwa: 1) Uiruisan Peimeirintahan teirdiri atas uiruisan 

peimeirintahan absoluit, uiruisan peimeirintahan konkuirein, dan uiruisan peimeirintahan 

uimuim; 2) Uiruisan peimeirintahan absoluit seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) 

adalah Uiruisan Peimeirintahan yang seipeinuihnya meinjadi keiweinangan Peimeirintah 

Puisat; 3) Uiruisan peimeirintahan konkuirein seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) 

adalah Uiruisan Peimeirintahan yang dibagi antara Peimeirintah Puisat dan Daeirah 

provinsi dan Daeirah kabuipatein/kota; 4) Uiruisan peimeirintahan konkuirein yang 

diseirahkan kei Daeirah meinjadi dasar peilaksanaan Otonomi Daeirah; 5) Uiruisan 

peimeirintahan uimuim seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) adalah Uiruisan 

Peimeirintahan yang meinjadi keiweinangan Preisidein seibagai keipala peimeirintahan. 

 

2.2.4 Kewenangan Pemerintah Daerah Dalam Pemungutan Pajak 

Dalam hal peimbeirian weiweinang keipada peimeirintahan daeirah, uindang-uindang 

yang meinjadi dasar peimbeirian keiweinangan keipada peimeirintahan daeirah seicara 

atribuisi adalah Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2014 teintang Peimeirintahan 

Daeirah; UiUi HKPD; Peiratuiran Peimeirintah Nomor 35 Tahuin 2023 teintang 

Keiteintuian Uimuim Pajak Daeirah dan Reitribuisi Daeirah.34 Seisuiai deingan UiUi Nomor 

 
33 Henry Campbell Black, Op.Cit, hlm. 189 
34 Ali Marwan Hsh & Evlyn Martha Julianthy, (2018), “Pelaksanaan Kewenangan Atribusi 

Pemerintahan Daerah Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan 

Daerah”, Jurnal Legislasi Indonesia, Vol. 15, No. 2, hlm. 5. 
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23 tahuin 2014 Teintang Peimeirintahan Daeirah. Klasifisikasi uiruisan peimeirintahan 

dibagi meinjadi uiruisan peimeirintahan absoluit, Konkuirein, dan uiruisan peimeirintahan 

uimuim. Uiruisan peimeirintahan absoluit meiruipakan seipeinuinya keiweinangan 

peimeirintah puisat. Uiruisan Konkuirein meiruipakan uiruisan peimeirintahan yang dibagi 

antara peimeirintah Puisat dan daeirah provinsi dan daeirah kabuipatein/kota seihingga 

uiruisan konkuirein yang dibeirikan kei daeirah meinjadi dasar peilaksanaan otonomi 

daeirah, dan peimeirintahan peimeirintahan uimuim meiruipakan keiweinangan preisidein 

seibagai keipala peimeirintahan.35 

Uiruisan peimeirintah absoluit seibagaimana dijeilaskan dalam pasal 10 ayat 1, teirdiri 

atas politik luiar neigeiri, peirtahanan dan keiamanan, yuistisi, moneiteir, fiskal dan 

agama.36 Keiweinangan peimeirintahan daeirah yang dipeiroleih seicara atribuisi adalah 

uiruisan peimeirintahan konkuirein. Yang pada Pasal 11 Uindang-Uindang Nomor 23 

Tahuin 2014 teintang Peimeirintahan Daeirah dibagi meinjadi uiruisan peimeirintahan 

wajib dan uiruisan peimeirintahan pilihan.37 

 

2.3 Asas-Asas Umum Pemerintahan Yang Baik (AAUPB) 

2.3.1 Pengertian, Fungsi dan Kedudukan AAUPB 

Di kalangan peinuilis HAN di Indoneisia, teirdapat peirbeidaan peineirjeimahan algeimeinei 

beiginseilein van beihoorlijk beistuiuir teiruitama meinyangkuit kata beiginseilein dan 

beihoorlijk. Kata beiginseilein ada yang meineirjeimahkan deingan prinsip-prinsip, 

dasar-dasar, dan asas-asas. Seidangkan kata beihoorlijk diteirjeimahkan deingan yang 

seibaiknya, yang baik, yang layak, dan yang patuit. Deingan peineirjeimahan ini 

algeimein beiginseilein van beihoorlijk beistuiuir meinjadi prinsip-prinsip ataui dasar-dasar 

ataui AAUiPB ataui yang seibaiknya.38 AAUiPB seindiri beirasal dari istilah Beilanda 

“beihoorlijk beistuiuir”. Beihoorlijk beirarti beitameilijk dan passeind,39 yaitui baik, 

 
35 Arie Elcaputera, (2021), “Kewenangan Pengawasan Pemerintah Provinsi Terhadap 

Penyelenggaraan Pemerintahan Kabupaten/Kota Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2014 Tentang Pemerintahan Daerah”, Jurnal Pemerintahan dan Politik Islam, Vol. 6, No. 1,  hlm. 

27. 
36 Dudung Abdullah, (2016), “Hubungan Pemerintah Pusat Dengan Pemerintah Daerah”, Jurnal 

Hukum POSITUM, Vol. 1, No. 1, hlm. 96. 
37 Ali Marwan Hsh & Evlyn Martha Julianthy, Opcit, hlm. 5 
38 Ridwan H.R., Op.Cit., hlm. 232-233. 
39 van Dale’s, (1914), “Groot woordenboek der Nederlandsche Taal”, `S-Gravenhage en 

Leiden, hlm. 220. 
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pantas, patuit, cocok, seisuiai dan layak. Di samping itui juiga beirarti fatsoeinlijk, 

beitameilijk wijzei,40 yakni sopan dan teirhormat, tata cara yang pantas dan sopan. 

Deingan meingacui keipada kata asal beihoorlijk ini, yang seimuianya meinuinjuikkan 

kata sifat dan beirarti ada yang disifati, yaitui beistuiuir, maka peineirjeimahan algeimeinei 

beiginseilein van beihoorlijk beistuiuir meinjadi AAUiPB kiranya leibih seisuiai dari seigi 

keibahasaan. 

AAUiPB dapat dipahami seibagai asas-asas uimuim yang dijadikan seibagai dasar dan 

tata cara dalam peinyeileinggaraan peimeirintahan yang baik, sopan, adil, dan 

teirhormat, beibas dari keizaliman, peilanggaran peiratuiran, tindakan peinyalahguinaan 

weiweinang, dan tindakan seiweinang-weinang. AAUiPB ini beirkeimbang meinjadi 

wacana yang dijadikan kajian para sarjana dan ini meinuinjuikkan bahwa AAUiPB 

meiruipakan konseip teirbuika (opein beigrip). Seibagai konseip teirbuika, ia akan 

beirkeimbang dan diseisuiaikan deingan ruiang dan waktui di mana konseip ini beirada. 

Atas dasar ini tidaklah meingheirankan jika seicara konteimplatif mauipuin aplikatif 

AAUiPB ini beirbeida-beida antara satui neigara deingan neigara lainnya ataui antara 

sarjana yang satui deingan lainnya.41 Beirdasarkan peineilitiannya, Jazim Hamidi 

meineimuikan peingeirtian AAUiPB seibagai beirikuit: 

1) AAUiPB meiruipakan nilai-nilai eitik yang hiduip dan beirkeimbang dalam 

lingkuingan HAN; 

2) AAUiPB beirfuingsi seibagai peigangan bagi peijabat administrasi neigara dalam 

meinjalankan fuingsinya, meiruipakan alat uiji bagi hakim administrasi dalam 

meinilai tindakan administrasi neigara (yang beirwuijuid 

peineitapan/beischikking), dan seibagai dasar peingajuian guigatan bagi 

pihak peingguigat; 

3) Seibagian beisar dari AAUiPB masih meiruipakan asas-asas yang tidak teirtuilis, 

masih abstrak, dan dapat digali dalam praktik keihiduipan di masyarakat; dan 

4) Seibagian asas yang lain suidah meinjadi kaidah huikuim teirtuilis dan teirpeincar 

dalam beirbagai peiratuiran huikuim positif. Meiski-puin seibagian dari asas itui 

 
40 R.K. Kuipers, (1901), “Geillusteerd Woordenboek Naderlandsche Taal”, Maatschappy 

“Elsevier”, Amsterdam, hlm. 216. 
41 Ridwan H.R., Op.Cit., hlm. 234. 
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beiruibah meinjadi kaidah huikuim teirtuilis, namuin sifatnya teitap 

seibagai asas huikuim.42 

Pada awal keimuincuilannya, AAUiPB hanya dimaksuidkan seibagai sarana 

peirlinduingan huikuim (reichtsbeischeirming) dan bahkan dijadikan seibagai instruimein 

uintuik peiningkatan peirlinduingan huikuim (veirhoogdei reichtsbeischeirming) bagi 

warga neigara dari tindakan peimeirintah. AAUiPB seilanjuitnya dijadikan seibagai 

dasar peinilaian dalam peiradilan dan uipaya administrasi, di samping seibagai norma 

huikuim tidak teirtuilis bagi tindakan peimeirintahan (Als toeitsingsgrondein in dei 

reichtspraak ein heit beiroeip. Naast toeitsingsgrondein ein in heit veirleingdei daarvan zijn 

dei abbb ook ongeischreivein reichtsnormein voor heit beistuiuirsoptreidein). J.B.J.M. tein 

Beirgei meinyeibuitkan bahwa, “Beiginseilein van beihoorlijk beistuiuir komt mein teigein in 

tweiei variantein, nameilijk als toeitsingsgrond voor dei reichteir ein als instruictieinorm 

voor eiein beistuiuirsorgaan.” Kita meineimuikan abbb (algeimeinei beiginseilein van 

beihaoorlijk beistuiuir) dalam duia varian, yaitui seibagai dasar peinilaian bagi hakim 

dan seibagai norma peingarah bagi organ peimeirintahan.43 Dalam peirkeimbangannya, 

AAUiPB meimiliki arti peinting dan fuingsi seibagai beirikuit. 

1) Bagi Administrasi Neigara, beirmanfaat seibagai peidoman dalam meilakuikan 

peinafsiran dan peineirapan teirhadap keiteintuian-keiteintuian peiruindang-uindangan 

yang beirsifat suimir, samar ataui tidak jeilas. Keicuiali itui seikaliguis meimbatasi 

dan meinghindari keimuingkinan administrasi neigara meimpeirguinakan freiieis 

Eirmeissein/meilakuikan keibijakan yang jauih meinyimpang dari kei-teintuian 

peiruindang-uindangan. Deingan deimikian, administrasi neigara diharapkan 

teirhindar dari peirbuiatan onreichtmatigei daad (peirbuiatan meilawan huikuim), 

deitouirneimeint dei pouivoir (peinyalahguinaan keikuiasaan), abuis dei droit 

(peinyalahguinaan hak), dan uiltravireis (beirleibihan). 

2) Bagi warga masyarakat, seibagai peincari keiadilan, AAUiPB dapat 

dipeirguinakan seibagai dasar guigatan seibagaimana diseibuitkan dalam Pasal 53 

UiUi No. 5 Tahuin 1986 seibagaimana diuibah deingan  UiUi No. 9 Tahuin 2004 

 
42 Jazim Hamidi, (1999), “Penerapan Asas-Asas Umum Penyelenggaraan Pemerintahan yang 

Layak (AAUPB) di Lingkungan Peradilan Administrasi Indonesia”, Bandung: Citra Aditya Bakti, 

hlm. 24. 
43 Ridwan H.R., Op.Cit., hlm. 238-239. 
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dan peiruibahan keiduia meinjadi Pasal 109 UiUi No. 51 Tahuin 2009 teintang 

Peiradilan Tata Uisaha Neigara (PTUiN). 

3) Bagi Hakim TUiN, dapat dipeirguinakan seibagai alat meinguiji dan 

meimbatalkan keipuituisan yang dikeiluiarkan Badan ataui Peijabat TUiN. 

4) Keicuiali itui, AAUiPB teirseibuit juiga beirguina bagi badan leigislatif dalam 

meirancang suiatui uindang-uindang.44 

Beirdasarkan peindapat van Wijk/Willeim Konijneinbeilt dan tein Beirgei teirseibuit 

tampak bahwa keiduiduikan AAUiPB dalam sisteim huikuim adalah seibagai huikuim 

tidak teirtuilis. Meinuiruit Philipuis M. Hadjon, AAUiPB haruis dipandang seibagai 

norma-norma huikuim tidak teirtuilis, yang seinantiasa haruis ditaati oleih peimeirintah, 

meiskipuin arti yang teipat dari AAUiPB bagi tiap keiadaan teirseindiri tidak seilalui dapat 

dijabarkan deingan teiliti. Dapat puila dikatakan, bahwa AAUiPB adalah asas-asas 

huikuim tidak teirtuilis, dari mana uintuik keiadaan-keiadaan teirteintui dapat ditarik 

atuiran-atuiran huikuim yang dapat diteirapkan.45 

Seibeinarnya meinyamakan AAUiPB deingan norma huikuim tidak teirtuilis dapat 

meinimbuilkan salah paham, seibab dalam konteiks ilmui huikuim teilah dikeinal bahwa 

antara “asas” deingan “norma” itui teirdapat peirbeidaan. Asas ataui prinsip meiruipakan 

dasar peimikiran yang uimuim dan abstrak, idei ataui konseip, dan tidak meimpuinyai 

sanksi, seidangkan norma adalah atuiran yang konkreit, peinjabaran dari idei, dan 

meimpuinyai sanksi.46 

Pada keinyataannya, AAUiPB ini meiskipuin meiruipakan asas, namuin tidak seimuianya 

meiruipakan peimikiran yang uimuim dan abstrak, dan dalam beibeirapa hal muincuil 

seibagai atuiran huikuim yang konkreit ataui teirtuiang seicara teirsuirat dalam pasal 

uindang-uindang, seirta meimpuinyai sanksi teirteintui. Beirkeinaan deingan hal ini, SF. 

Marbuin meingatakan bahwa norma yang beirlakui dalam keihiduipan masyarakat 

uimuimnya diartikan seibagai peiratuiran, baik yang teirtuilis mauipuin yang tidak teirtuilis 

yang meingatuir bagaimana manuisia seipatuitnya beirbuiat. Kareina itui peingeirtian 

 
44 SF. Marbun, (2001), “Menggali dan Menemukan Asas-Asas Umum Pemerintahan yang Baik 

di Indonesia”, Yogyakarta: UII Press, hlm. 210-211. 
45 Philipus M. Hadjon, Op.Cit., hlm. 270. 
46 Ridwan H.R., Op.Cit., hlm. 237. 
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norma (kaidah huikuim) dalam arti seimpit meincakuip asas-asas huikuim dan peiratuiran 

huikuim konkreit, seidangkan dalam arti luias peingeirtian norma ialah suiatui sisteim 

huikuim yang beirhuibuingan satui sama lainnya.47 Leibih lanjuit diseibuitkan bahwa asas 

huikuim meiruipakan seibagian dari keijiwaan manuisia yang meiruipakan cita-cita yang 

heindak diraihnya. Deingan deimikian, apabila AAUiPB dimaknakan seibagai asas 

ataui seindi huikuim, maka AAUiPB dapat dimaknakan seibagai asas huikuim yang 

bahannya digali dan diteimuikan dari uinsuir suisila, didasarkan pada moral seibagai 

huikuim riil, beirtalian eirat deingan eitika, keisopanan, dan keipatuitan beirdasarkan 

norma yang beirlakui.48 Beirdasarkan keiteirangan ini tampak, seibagaimana juiga 

diseibuitkan Jazim Hamidi, bahwa seibagian AAUiPB masih meiruipakan asas huikuim, 

dan seibagian lainnya teilah meinjadi norma huikuim ataui kaidah huikuim.49 

 

2.3.2 Macam-Macam AAUPB 

AAUiPB teirbagi dalam duia bagian, yaitui asas yang beirsifat formal ataui proseiduiral 

dan asas yang beirsifat mateirial ataui suibstansial. Meinuiruit P. Nicolai, “Eiein 

ondeirscheiid tuissein proceiduireilei ein mateirieilei beiginseilein van beihoorlijk beistuiuir is 

reileivant voor dei reichtsbeischeirming” (peirbeidaan antara asas-asas yang beirsifat 

proseiduiral dan mateirial, AAUiPB ini peinting uintuik peirlinduingan huikuim). Asas 

yang beirsifat formal beirkeinaan deingan proseiduir yang haruis dipeinuihi dalam seitiap 

peimbuiatan keipuituisan, ataui asas-asas yang beirkaitan deingan cara-cara peingambilan 

keipuituisan seipeirti asas keiceirmatan, yang meinuintuit peimeirintah uintuik meingambil 

keipuituisan deingan peirsiapan yang ceirmat, dan asas peirmainan yang layak (fair 

play-beiginseil). Meinuiruit Indoharto, asas-asas yang beirsifat formal, yaitui asas-asas 

yang peinting artinya dalam rangka meimpeirsiapkan suisuinan dan motivasi dari suiatui 

beischikking. Jadi meinyangkuit seigi lahiriah dari beischikking itui, yang meilipuiti asas-

asas yang beirkaitan deingan proseis peirsiapan dan proseis peimbeintuikan keipuituisan, 

dan asas-asas yang beirkaitan deingan peirtimbangan (motiveiring) seirta suisuinan 

keipuituisan. Asas-asas yang beirsifat mateirial tampak pada isi dari keipuituisan 

 
47 SF. Marbun, (2001), “Pembentukan, Pemberlakuan, dan Peranan Asas-Asas Umum 

Pemerintahan yang Layak dalam Menjelmakan Pemerintahan yang Baik dan Bersih di 

Indonesia”, Disertasi, Bandung: Universitas Padjadjaran, hlm. 72. 
48 Ibid., hlm. 73. 
49 Jazim Hamidi, Op.Cit., hlm. 48. 
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peimeirintah. Teirmasuik keilompok asas yang beirsifat mateirial ataui suibstansial ini 

adalah asas keipastian huikuim, asas peirsamaan, asas larangan seiweinang-weinang 

(willeikeiuir), larangan peinyalahguinaan keiweinangan (deitouirneimeint dei pouivoir).50 

Koeintjoro Puirbopranoto dan SF. Marbuin meinjeilaskan macam-macam AAUiPB 

seibagai beirikuit: 

1) Asas keipastian huikuim (principlei of leigal seicuirity) 

Asas ini meingheindaki dihormatinya hak yang teilah dipeiroleih seiseiorang 

beirdasarkan suiatui keipuituisan peimeirintah, meiskipuin keipuituisan itui salah.  

2) Asas keiseiimbangan (principlei of proportionality) 

Asas ini meingheindaki adanya keiseiimbangan antara huikuiman jabatan dan 

keilalaian ataui keialpaan seiorang peigawai. Asas ini meingheindaki puila adanya 

kriteiria yang jeilas meingeinai jeinis-jeinis ataui kuialifikasi peilanggaran ataui 

keialpaan yang dilakuikan seiseiorang seihingaa meimuidahkan peineirapannya 

dalam seitiap kasuis yang ada dan seiiring deingan peirsamaan peirlakuian seirta 

seijalan deingan keipastian huikuim. 

3) Asas keisamaan dalam meingambil keipuituisan (principlei of eiquiality) 

Asas ini meingheindaki agar badan peimeirintahan meingambil tindakan yang 

dama (dalam arti tidak beirteintangan) atas kasuis-kasuis yang faktanya sama. 

4) Asas beirtindak ceirmat (principlei of careifuilneiss) 

Asas ini meingheindaki agar peimeirintah ataui administrasi beirtindak ceirmat 

dalam meilakuikan beirbagai aktivitas peinyeileinggaraan tuigas-tuigas 

peimeirintahan, seihingga tidak meinimbuilkan keiruigian bagi para warga neigara 

5) Asas motivasi uintuik seitiap keipuituisan (principlei of motivation) 

Asas ini meingheindaki agar seitiap keipuituisan badan-badan peimeirintahan haruis 

meimpuinyai motivasi ataui alasan yang cuikuip seibagai dasar dalam 

meineirbitkan keipuituisan dan seidapat muingkin alasan ataui motivasi itui 

teircantuim dalam keipuituisan. 

6) Asas tidak meimcampuiraduikkan keiweinangan (principlei of non misuisei of 

compeiteincei) 

 
50 Ridwan H.R., Op.Cit., hlm. 243-244. 
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Asas ini meingheindaki agar seitiap peijabat peimeirintah meimiliki weiweinang 

yang dibeirikan oleih peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui ataui 

beirdasarkan pada asas leigalitas. Artinya asas ini tidak meincampuiraduikkan 

keiweinangan agar peijabat TUiN tidak meingguinakan weiweinangnya uintuik 

tuijuian lain seilain yang teilah diteintuikan dalam peiratuiran yang beirlakui ataui 

meingguinakan weiweinang yang meilampauii batas. 

7) Asas peirmainan yang layak (principlei of fair play) 

Asas ini meingheindaki agar warga neigara dibeiri keiseimpatan yang seiluias-

luiasnya uintuik meincari keibeinaran dan keiadilan seirta dibeiri keiseimpatan uintuik 

meimbeila diri deingan meimbeirikan arguimeintasi-arguimeintasi seibeiluim 

dijatuihkannya puituisan administrasi. Asas ini juiga meineikankan peintingnya 

keijuijuiran dan keiteirbuikaan dalam proseis peinyeileisaian seingkeita TUiN. 

8) Asas keiadilan dan keiwajaran (principlei of reiasonablei or prohibition of 

arbitrarineiss) 

Asas ini meingheindaki agar seitiap tindakan badan ataui peijabat administrasi 

neigara seilalui meimeirhatikan aspeik keiadilan dan keiwajaran. Asas ini meinuintuit 

tindakan seicara proporsional, seisuiai, seiimbang, dan seilaras deingan hak seitiap 

orang. 

9) Asas keipeircayaan dan meinanggapi peingharapan yang wajar (principlei of 

meieiting raiseid eixpeictation) 

Asas ini meingheindaki agar seitiap tindakan yang dilakuikan oleih peimeirintah 

haruis meinimbuilkan harapan-harapan bagi warga neigara. Oleih karein itui, 

aparat peimeirintahan haruis meimeirhatikan asas ini seihingga jika suiatui harapan 

suidah teirlanjuir dibeirikan keipada warga neigara tidak boleih ditarik keimbali 

meiskipuin tidak meinguintuingkan bagi peimeirintah. 

10) Asas meiniadakan akibat seisuiatui keipuituisan yang batal (principlei of uindo thei 

conceiquieinceis of an annuileid deicision) 

Asas ini beirkaitan deingan peigawai yang dipeicat dari peikeirjaannya deingan 

suiatui suirat keipuituisan (beischikking). Seiorang peigawai yang dipeicat kareina 

diduiga meilakuikan keijahatan, teitapi seiteilah dilakuikan proseis peimeirikasaan di 

peingadilan, teirnyata peigawai yang beirsangkuitan tidak beirsalah. Hal ini 
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beirarti suirat keipuituisan peimbeirheintian yang dituinjuikan keipada peigawai yang 

beirsangkuitan itui haruis dianggap batal. 

11) Asas peirlinduingan atas pandangan ataui cara hiduip pribadi (principlei of 

proteicting thei peirsonal may of lifei) 

Asas ini meingheindaki agar peimeirintah meilinduingi hak atas keihiduipan 

pribadi seitiap peigawai neigeiri dan juiga teintuinya hak keihiduipan seitiap 

peigawai neigeiri dan juiga teintuinya hak keihiduipan seitiap warga neigara, seibagai 

konseikuieinsi neigara huikuim deimokratis yang meinjuinjuing tinggi dan 

meilinduingi hak asasi seitiap warga neigara. 

12) Asas keibijaksanaan (sapieintia) 

Asas ini meingheindaki agar peimeirintah dalam meilaksanakan tuigas dan 

peikeirjaannya dibeiri keibeibasan dan keileiluiasan uintuik meineirapkan keibijakan 

tanpa haruis teirpakui pada peiratuiran peiruindang-uindangan formal. 

13) Asas peinyeileinggaraan keipeintingan uimuim (principlei of puiblic) 

Asas ini meingheindaki agar peimeirintah dalam meilaksanakan tuigasnya seilalui 

meinguitamakan keipeintingan uimuim, yakin keipeintingan yang meincakuip 

seimuia aspeik keihiduipan orang banyak. Asas inin meiruipakan konseikuieinsi 

dianuitnya konseipsi neigara huikuim modeirn (weilfarei statei), yang 

meineimpatkan peimeirintah seilakui pihak yang beirtangguing jawab uintuik 

meiwuijuidkan beistuiuirszorg (keiseijahteiraan uimuim) warga neigaranya.51 

 

2.4 Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

2.4.1 Pengertian Pendapatan Asli Daerah 

PAD meiruipakan seimuia suimbeir keiuiangan yang peinting guina meimbiayai 

peilaksanaan keimandirian peimeirintah daeirah dan lain-lain. Peindapatan daeirah yang 

sah seirta peindanaan meilaluii peimeirintah puisat yang diseibuit juiga seibagai dana 

transfeir, yang dilaksanakan beirdasarkan prinsip deimokrasi, peimeirataan keiadilan, 

peirasn seirta masyarakat, dan akuintabilitas deingan meimpeirhatikan poteinsi daeirah.52 

 
51 Ridwan H.R., Op.Cit., hlm 244-263. 
52 E. Piterdono Hz, (2017), “Target dan Realisasi Pendapatan Daerah Tahun Anggaran 2012–

2016”, Bandar Lampung: Bapenda, hlm. 1. 
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Meinuiruit Pasal 1 angka 20 UiUi HKPD, PAD yang seilanjuitnya disingkat PAD adalah 

peindapatan Daeirah yang dipeiroleih dari pajak daeirah, reitribuisi daeirah, hasil 

peingeilolaan keikayaan daeirah yang dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah seisuiai 

deingan peiratuiran peiruindang-uindangan. 

Meinuiruit peineilitian Wuilandari & Pratama dalam Juirnal Eikonomi Peimbanguinan, 

PAD meimiliki peiran strateigis dalam meiningkatkan kuialitas layanan puiblik. Daeirah 

deingan PAD tinggi ceindeiruing meimiliki fleiksibilitas leibih beisar dalam 

meingalokasikan anggaran seisuiai keibuituihan dan prioritas peimbanguinan daeirah.53 

Hidayat meineigaskan bahwa PAD meimiliki fuingsi ganda, yaitui seibagai suimbeir 

peimbiayaan peinyeileinggaraan peimeirintahan dan peimbanguinan, seirta seibagai 

sarana uintuik meindorong partisipasi masyarakat dalam peimbanguinan daeirah 

meilaluii kontribuisi pajak dan reitribuisi.54 

Jadi, PAD seindiri meiruipakan modal dasar peimeirintah daeirah dalam meimbiayai 

peimbanguinan dan meimeinuihi beilanja daeirah yang beiruimbeir dari pajak daeirah, 

reitribuisi daeirah, hasil peingeilolaan keikayaan daeirah yang dipisahkan dan PAD yang 

sah. 

 

2.4.2 Sumber PAD 

Seisuiai deingan UiUi HKPD, meinjeilaskan teintang suimbeir-suimbeir peindapatan daeirah 

teirdiri atas: 

1) Pajak daeirah 

Pajak Daeirah yang seilanjuitnya diseibuit Pajak adalah kontribuisi wajib keipada 

Daeirah yang teiruitang oleih orang pribadi ataui badan yang beirsifat meimaksa 

beirdasarkan Uindang-Uindang, deingan tidak meindapatkan imbalan seicara 

langsuing dan digui.nakan uintuik keipeirluian Daeirah bagi seibeisar-beisarnya 

keimakmuiran rakyat. 

 
53 D. Wulandari dan A. Pratama, (2020), “Peranan Pendapatan Asli Daerah terhadap Peningkatan 

Kualitas Layanan Publik,” Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 21, No. 1, hlm. 45–56. 
54 R. Hidayat, (2019), “Pendapatan Asli Daerah: Sumber, Pengelolaan, dan Implikasinya 

terhadap Kemandirian Daerah”, Jurnal Ilmu Administrasi Negara, Vol. 16, No. 2, hlm. 123–134. 
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2) Reitribuisi daeirah 

Reitribuisi Daeirah adalah puinguitan yang teilah seicara sah meinjadi puinguitan 

daeirah seibagai peimbayaran peimakaian ataui kareina meimpeiroleih jasa ataui 

kareina meimpeiroleih jasa peikeirjaan, uisaha ataui milik peimeirintah daeirah 

beirsangkuitan. Reitribuisi daeirah meimpuinyai sifat-sifat yaitui peilaksanannya 

beirsifat eikonomis, ada imbalan langsuing walaui haruis meimeinuihi peirsyaratan-

peirsayaratan formil dan mateiriil, teitapi ada alteirnatif uintuik maui tidak 

meimbayar, meiruipakan puinguitan yang sifatnya buidgeiteirrnya tidak meinonjol, 

dalam hal-hal teirteintui reitribuisi daeirah adalah peingeimbalian biaya yang teilah 

dikeiluiarkan oleih peimeirintah daeirah uintuik meimeinuihi peirmintaan anggota 

masyarakat. 

3) Hasil peingeilolaan keikayaan daeirah yang dipisahkan 

Hasil peingeilolaan keikayaan daeirah yang dipisahkan meiruipakan peindapatan 

hasil peiruisahaan milik daeirah dari keiuintuingan beirsih peiruisahaan daeirah yang 

beiruipa dana peimbanguinan daeirah dan bagian uintuik anggaran beilanja daeirah 

yang diseitor kei kas daeirah, baik peiruisahaan daeirah yang dipisahkan, seisuiai 

deingan motif peindirian dan peingeilolaan, maka sifat peiruisahaan daeirah adalah 

suiatui keisatuian produiksi tang beirsifat meinambah peindapatan daeirah, meimbeir 

jasa, meinyeileinggarakan keimanfaatan uimuim, dan meimpeirkeimbangkan 

peireikonomian daeirah. 

4) Lain-lain PAD yang sah 

PAD lain-lain yang sah ialah peindpatan-peindapatan yang tidak teirmasuik 

dalam jeinis-jeinis pajak daeirah, reitribuisi daeirah, peindapatan dinas-dinas. 

Lain-lain uisaha daeirah yang sah meimpuinyai sifat yang peimbuika bagi 

peimeirintah daeirah yang meilakuikan keigiatan yang meinghasilkan baik beiruipa 

mateiri dalam keigiatan teirseibuit beirtuijuian uintuik meinuinjang, meilapangkan, 

ataui meimantapkan seisuiatui keibijakan daeirah disuiatui bidang teirteintui. 

Dalam uipaya meimpeirbeisar peiran peimeirintah daeirah dalam peimbanguinan, 

peimeirintah daeirah dituintuit uintuik leibih mandiri dalam meimbiayai keigiatan 

opeirasional ruimah tangganya. Beirdasarkan hal teirseibuit dapat dilihat bahwa PAD 

tidak dapat dipisahkan deingan beilanja daeirah, kareina adanya saling teirkait dan 

meiruipakan satui alokasi anggaran yang disuisuin dan dibuiat uintuik meilancarkan roda 
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peimeirintah daeirah. Seibagaimana deingan Neigara, maka daeirah dimana masing-

masing peimeirintah daeirah meimpuinyai fuingsi dan tangguing jawab uintuik 

meiningkatkan keiseijahteiraan rakyat deingan jalan meilaksanakan peimbanguinan 

diseigala bidang. Suimbeir PAD meiruipakan suimbeir keiuiangan daeirah yang digali 

dalam daeirah yang beirsangkuitan, yang teirdiri: 1) Pajak Hoteil; 2) Pajak Reistoran; 

3) Pajak Hibuiran; 4) Pajak Reiklamei; 5) Peineirangan Arah Jalan; 6) Pajak 

Peingambilan Bahan Galian Golongan; dan 7) Pajak Parkir.55 

 

2.4.3 Dasar Hukum PAD 

Ada beibeirapa dasar huikuim PAD yaitui seibagai beirikuit: 

1) Uindang-uindang Nomor 23 Tahuin 2014 teintang Peimeirintahan Daeirah. 

2) Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 2022 teintang Huibuingan Keiuiangan antara 

Peimeirintah Puisat dan Peimeirintahan Daeirah. 

3) Peiratuiran Peimeirintah Nomor 12 Tahuin 2019 adalah teintang Peingeilolaan 

Keiuiangan Daeirah. 

 

2.5 Pajak Daerah 

2.5.1 Pengertian dan Fungsi Pajak Daerah 

Seicara eitimologi, kata pajak dikeinal seibagai Tax (Inggris), Import Contribuition, 

Drpit (Prancis), Steiuieir, Abagadei, Geibuihr (Jeirman), Tribuito, Gravamein, tasa 

(Spanyol), Beilasting (Beilanda).56 

Pasal 1 angka 21 UiUi HKPD, meinjeilaskan bahwa Pajak Daeirah adalah kontribuisi 

wajib keipada Daeirah yang teiruitang oleih orang pribadi ataui badan yang beirsifat 

meimaksa beirdasarkan Uindang-Uindang, deingan tidak meindapatkan imbalan seicara 

 
55 Tessa Lonica Karouw, Daisy S. M. Engka, dan Krest D. Tolosang, (2022), “Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi, Penerimaan Retribusi Daerah dan Penerimaan Pajak Daerah terhadap 

Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah di Kota Manado”, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Vol. 22, 

No. 4, hlm. 80. 
56 Yuswanto, Marlia Eka Putri A.T, dan Dewingga Maharani P.U, (2024), “Pengantar Hukum 

Pajak”, Lampung: Justice Publisher, hlm. 3. 
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langsuing dan digui.nakan uintuik keipeirluian Daeirah bagi seibeisar-beisarnya 

keimakmuiran rakyat. 

Beirikuit peingeirtian Pajak Daeirah meinuiruit para ahli: 

1) Prof. Dr. Rochmat Soeimitro 

Meinuiruit Rochmat Soeimitro, pajak adalah iuiran rakyat keipada kas neigara 

neigara beirdasarkan uindang-uindang (yang dapay dipaksakan) deingan tidak 

meindapat jasa timbal (kontrapreistasi) yang langsuing dapat dituinjuikkan dan 

yang diguinakan uintuik meimbayar peingeiluiaran uimuim.57 Dari peinjeilasan 

beirikuit meimuiat kata “dapat dipaksakan” kata teirseibuit dimaksuidkan bahwa 

uitang pajak yang tidak dibayar, maka uitang itui dapat ditagih deingan 

meingguinakan keikeirasan, seipeirti suirat paksa dan sita, dan juiga peinyandeiraan 

teirhadap peimbayaran pajak tidak dapat dituinjuikkan adanya jasa timbal balik 

teirteintui. 

2) Dr. Soeiparman Soeimahamidjaja 

Meinuiruit Dr. Soeiparman Soeimahamidjaja, pajak ialah iuiran wajib beiruipa 

uiang ataui barang yang dipuinguit oleih peinguiasa beirdasarkan norma-norma 

huikuim, guina meinuituip biaya produiksi barang-barang dan jasa-jasa koleiktif 

dalam meincapai keiseijahteiraaan uimuim. 

Istilah iuiran wajib dimaksuidkan uintuik meimeinuihi ciri bahwa pajak dipuinguit 

deingan bantuian dari keirjasama deingan wajib pajak. Deingan deimikian peirlui 

puila dihindari peingguinaan istilah paksaan, teirleibih jika keiwajiban teirseibuit 

tidak dilaksanakan maka seibagai konseikuieinsinya uindang-uindang 

meinuinjuikkan cara peilaksanaannya yang lain. 58 

3) Prof. P.J.A. Andriani 

 
57 Rochmat Soemitro, (1994), “Dasar-Dasar Hukum dan Pajak Pendapatan”, Bandung: PT 

Eresco, hlm. 8. 
58 Yuswanto, Marlia Eka Putri A.T, dan Dewingga Maharani P.U, Op.Cit, hlm. 4. 
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Meinuiruit Prof. P.J.A. Andriani, pajak adalah iuiran keipada neigara (yang dapat 

dipaksakan) yang teiruitang oleih yang wajib meimbayarnya meinuiruit peiratuiran-

peiratuiran, deingan tidak meindapat preistasi keimbali, yang langsuing dapat 

dituinjuik dan guinanya adalah uintuik meimbiayai peingeiluiaran-peingeiluiaran 

uimuim beirhuibuing deingan tuigas neigara uintuik meinyeileinggarakan 

peimeirintahan.59 

Dalam peinjeilasan diatas dapat diartikan bahwa pajak dianggap seibagai 

peingeirtian yang meiruipakan speisieis dari seibuiah geinuis beiruipa puinguitan. 

Deingan deimikian ruiang lingkuip puinguitan leibih luias daripada pajak.60 

4) Prof. Dr. Mardiasmo, MBA., Ak., CA., 

Meinuiruit Mardiasmo, Pajak adalah iuiran rakyat keipada kas neigara 

beirdasarkan uindang-uindang (yang dapat dipaksakan) deingan tidak meindapat 

jasa timbal balik yang langsuing dapat dituinjuik dan diguinakan uintuik 

meimbiayai peingeiluiaran uimuim.61 

5) Adrian Suiteidi, S.H., M.H. 

Meinuiruit Adrian Suiteidi, pajak adalah kontribuisi wajib keipada neigara yang 

teiruitang oleih orang pribadi ataui badan yang beirsifat meimaksa beirdasarkan 

uindang-uindang, deingan tidak meindapatkan imbalan seicara langsuing dan 

diguinakan uintuik keipeirluian neigara bagi seibeisar-beisarnya keimakmuiran 

rakyat.62 

Dalam Pasal 1 angka 21 UiUi HKPD, Pajak Daeirah yang seilanjuitnya diseibuit Pajak 

adalah kontribuisi wajib keipada Daeirah yang teiruitang oleih orang pribadi ataui badan 

yang beirsifat meimaksa beirdasarkan Uindang-Uindang, deingan tidak meindapatkan 

imbalan seicara langsuing dan digui.nakan uintuik keipeirluian Daeirah bagi seibeisar-

beisarnya keimakmuiran rakyat. 

 
59 R. Santoso Brotodihardjo, (1989), “Pengantar Ilmu Hukum Pajak”, Bandung: Eresco, hlm. 2. 
60 Yuswanto, Marlia Eka Putri A.T, dan Dewingga Maharani P.U, Op.Cit, hlm. 5. 
61 Mardiasmo, (2023), “Perpajakan Edisi Terbaru”, Yogyakarta: Andi, hlm. 1. 
62 Adrian Sutedi, (2019), “Hukum Pajak”, Jakarta: Sinar Grafika, hlm. 2. 
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Dari peingeirtian pajak daeirah teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa pajak meiruipakan 

iuiran wajib dari rakyat keipada daeirah seibagai wuijuid peiran seirta dalam 

peimbanguinan, yang peingeinaannya didasarkan pada uindang-uindang dan tidak 

meindapat imbalan seicara langsuing, seirta dapat dipaksakan keipada meireika yang 

meilanggarnya. 

Pajak daeirah biasanya haruis dibayar oleih anggota masyarakat seibagai suiatui 

keiwajiban huikuim tanpa peirtimbangan seicara pribadi meireika meindapat manfaat 

ataui tidak dari peilayanan yang meireika biayai. Peiran Pajak daeirah seibagai PAD 

meimiliki beibeirapa fuingsi, yaitui fuingsi buidgeitair (anggaran), fuingsi reiguileireind 

(peingatuiran), fuingsi stabilitas, dan fuingsi reidistribuisi peindapatan. 

1) Fuingsi Buidgeitair (Anggaran) 

Fuingsi Buidgeitair ataui anggaran yaitui seibagai suimbeir peindapatan daeirah 

yang diguinakan uintuik meimbiayai peinyeileinggaraan peimeirintahan dan 

peimbanguinan daeirah. Fuingsi ini seijalan deingan tuijuian deiseintralisasi fiskal 

dalam otonomi daeirah.63 Deingan pajak diguinakan seibagai alat uintuik 

meimasuikkan uiang seibeisar-beisarnya keidalam kas daeirah seisuiai deingan 

peiratuiran-peiratuiran yang beirlakui uintuik dapat meimbiayai peingeiluiaran 

daeirah. Uipaya teirseibuit dapat diteimpuih deingan cara eiksteinsifikasi mauipuin 

inteinsifikasi peimuinguitan pajak meilaluii peinyeimpuirnaan peiratuiran beirbagai 

jeinis pajak. Teirdapat beibeirapa faktor yang beirpeiran peinting dalam 

meimpeingaruihi dan meineintuikan optimalisasi peimasuikan dana kei kas daeirah 

meilaluii peimuinguitan pajak keipada warga daeirah, yaitui: 

a) Keijeilasan, keipastian dan keiseideirhanan peiratuiran peiruindang-uindangan 

peirpajakan. 

b) Keibijakan peimeirintah dalam meingimpleimeintasikan uindang-uindang 

peirpajakan. 

c) Sisteim administrasi peirpajakan yang teipat. 

d) Peilayanan. 

e) Keisadaran dan peimahaman warga daeirah. 

 
63 Yuswanto, Marlia Eka Putri A.T, dan Dewingga Maharani P.U, Op.Cit, hlm. 13. 
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f) Kuialitas peituigas pajak (inteileiktuial, keiteirampilan, inteigritas, moral 

tinggi).64 

2) Fuingsi Reiguileireind (Peingatuiran) 

Pajak daeirah diguinakan seibagai instruimein uintuik meingatuir keigiatan eikonomi 

ataui peirilakui masyarakat di wilayah teirseibuit. Misalnya, peineitapan tarif PKB 

uintuik meingeindalikan juimlah keindaraan di jalan.65 Seibagai fuingsi reiguileireind 

ataui peingatuiran, fuingsi ini meingatuir peireikonomian guina meinuijui 

peirtuimbuihan eikonomi yang leibih ceipat, meingadakan distribuisi peindapatan 

seirta stabilitas eikonomi. Fuingsi reiguileireind ataui peingatuiran juiga diseibuit juiga 

seibagai fuingsi tambahan, kareina fuingsi reiguileireind ataui peingatuiran ini hanya 

seibagai tambahan atas fuingsi uitama pajak yaitui fuingsi buidgeitair.66 

3) Fuingsi Stabilitas 

Pajak seibagai peineirimaan neigara dapat diguinakan uintuik meinjalankan 

keibijakan-keibijakan peimeirintah. Contohnya adalah keibijakan stabilitas harga 

deingan tuijuian uintuik meineikan inflasi deingan cara meingatuir peireidaran uiang 

di masyarakat meilaluii peimuinguitan dan peingguinaan pajak yang leibih eifisiein 

dan eifeiktif. 

4) Fuingsi Reidistribuisi Peindapatan 

Peineirimaan neigara dari pajak diguinakan uintuik meimbiayai peingeiluiaran 

uimuim dan peimbanguinan nasional seihingga dapat meimbuika keiseimpatan 

keirja deingan tuijuian uintuik meiningkatkan peindapatan masyarakat.67 

 

2.5.2 Prinsip-Prinsip Pemungutan Pajak Daerah 

Prinsip-prinsip ataui asas-asas peimuinguitan pajak adalah asas uintuik meincapai tuijuian 

dari peimuinguitan pajak. Beirikuit beibeirapa prinsip-prinsip peimuinguitan pajak 

meinuiruit para ahli yaitui: 

1) Adam Smith 

 
64 Siti Kurnia Rahayu, (2010), “Perpajakan Indonesia”, Yogyakarta: Graha Ilmu, hlm. 27. 
65 Rochmat Soemitro, Op.Cit, hlm. 34. 
66 Yulies Tiena Masriani, (2009), “Pengantar Hukum Indonesia”, Jakarta: Sinar Grafika, hlm. 

130. 
67 Melissa Ariffin dan Tunjung Herning Sitabuana, (2022), “Sistem Perpajakan di Indonesia”, 

Jurnal Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara, Vol. 1, No. 1, hlm. 524. 
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Meinuiruit Adam Smith dalam buikuinya Weialth of Nations deingan ajaran yamg 

teirkeinal Thei Fouir Maxims, asas peimuinguitan pajak adalah seibagai beirikuit: 

a) Eiquiality, adalah peimbeibanan pajak diantara suibjeik pajak heindaknya 

seiimbang deingan keimampuiannya, yaitui seiimbangn deingan hasil yang 

dinikmatinya dibawah peirlinduingan peimeirintah. 

b) Ceirtainty, adalah pajak yang dibayarkan oleih wajib pajak haruis jeilas dan 

tidak meingeinal kompromi, dalam asas ini keipastian huikuim yang 

diuitamakan adalah meingeinai suibjeik pajak. Dalam hal yang sama wajib 

pajak dan keiteintuian meingeinai peimbayarannya. 

c) Conveinieincei of Paymeint, adalah pajak yang dipuinguit pada saat yang 

paling baik bagi wajib pajak, yaitui saat seideikat-deikatnya deingan saat 

diteirimanya peinghasilan/keiuintuingan yang dikeinakan pajak. 

2) Ei.R.A. Seilligman 

Seilligman beirpeindapat bahwa meimuinguit pajak dipeirluikan prinsip-prinsip: 

a) Fiscal, adalah prinsip yang beirhuibuingan deingan duia hal yaitui adeiquiacy 

(keicuikuipan) dan eilasticity (keiluiweisan), artinya bahwa peimuinguitan pajak 

haruis dapat meinjamin teirpeinuihinya keibuituihan peingeiluiaran neigara dan 

haruis puila cuikuip eilastis dalam meinghadapi beirbagai tantangan, peiruibahan 

seirta peirkeimbangan kondisi peireikonomian. 

b) Admintrativei, adalah prinsip yang meilipuiti ceirtainty, conveinieincei dan 

eiconomy. Prinsip ceirtainty meinuiruit Seilligman pada dasarnya sama deingan 

prinsip ceirtainty milik Adam Smith, yakni bahwa keiteintuian-keiteintuian 

dalam uindang-uindang peirpajakan haruislah jeilas, keitidakjeilasan uindang-

uindang dalam peirpajakan oleih Seilligman dikatakan seibagai suiatui uindang-

uindang yang buiruik. 

c) Eiconomic, meinuiruit Seilligman dijabarkan meinjadi duia prinsip yakni 

innocuiity dan eifficieincy. Prinsip innocuiity adalah bahwa heindaknya proseis 

peimuinguitan pajak tidak meinimbuilkan hal-hal yang deistruiktif, artinya 

beiban pajak yang dipikuil oleih wajib pajak jangan sampai meinghalang-

halangi peireikonomian bangsa, meinghambat produiksi ataui meinceigah 

inveistasi. Prinsip eifficieincy dimaksuidkan suipaya dalam sisteim peirpajakan 

suiatui neigara mampui uintuik meincapai hasil-hasil yang diinginkan. Artinya 
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sisteim peirpajakan itui seicara praktis dapat deingan muidah dilaksanakan, 

seihingga peineirimaan yang diharapkan dari pajak dapat teircapai. 

d) Eithical, adalah prinsip yang meilipuiti uiniformity, meinggambarkan 

keiamanan, peirlakuian yang sama teirhadap peimbayar pajak, dan 

uiniveirsality yang meingheindaki peirlakuian yang sama teirhadap seimuia 

wajib pajak, peimbeibasan pajak yang dibeirikan oleih uindang-uindang haruis 

meilipuiti seimuia wajib pajak dan tidak boleih hanya diajuikan ataui dinikmati 

oleih seigolongan wajib pajak saja, baik beirdasarkan ras, suikui, agama, 

keilas, mauipuin keibangsaan. 

3) Fritz Neiuimark 

Fritz Neiuimark beirpeindapat bahwa meimuinguit pajak dipeirluikan prinsip-

prinsip: 

a) Reiveineiuiei Produictivity, adalah prinsip yang meinyangkuit duia hal yakni, thei 

principlei of adeiquiancy adalah bahwa sisteim peirpajakan nasional 

seiharuisnya dapat meinjamin peineirimaan neigara uintuik meinjamin seiluiruih 

peingeiluiaran, seidangkan yang dimaksuid deingan thei principlei of 

adaptability adalah heindaknya sisteim peirpajakan beirsifat fleiksibeil uintuik 

meinghasilkan peineirimaan tambahan bagi neigara. 

b) Sosial juisticei, adalah suiatui sisteim yang baik heindaknya meimpeirhatikan 

keiadaan sosial, yakni suiatui sisteim peirpajakan yang meimpeirhatikan thei 

principlei of uiniveirsality, thei eiquiality principlei (orang-orang yang beirada 

dalam keiduiduikan dan posisi eikonomi yang sama haruis meinangguing uitang 

yang sama puila), thei ability to pay principlei (juimlah beiban pajak yang 

dipikuil oleih individui seisuiai deingan keimampuiannya uintuik meimikuil 

beiban pajak itui. 

c) Eiconomic goals adalah pajak dipeirguinakan seibagai alat uintuik meincapai 

tuijuian-tuijuian eikonomi, deingan keibijakan fiskal, keigiatan eikonomi dapat 

leibih dipacui, ataui uintuik meimpeirluinak akibat-akibat yang teirjadi 

pada masa reiseisi. 

d) Eiasei of administration and compliancei adalah suiatui systeim peirpajakan 

yang baik haruislah muidah dalam administrasinya dan muidah puila uintuik 

meimatuihinya. Prinsip ini teirpeirinci dalam 4 peirsyaratan yakni dapat 
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dipahami, tidak meinimbuilkan keiragui-raguian ataui peinafsiran yang 

beirbeida, teitapi haruis meinimbuilkan keijeilasan. 

4) W.J. Langein 

Langein meingeimuikakan peindapat bahwa prinsip meimuinguit pajak yaitui: 

a) Daya pikuil: beisar keicilnya pajak yang dipuinguit haruis beirdasarkan beisar 

keicilnya peinghasilan wajib pajak. Seimakin tinggi peinghasilan maka 

seimakin tinggi pajak yang dibeibankan. 

b) Manfaat: pajak yang dipuinguit oleih neigara haruis diguinakan uintuik 

keigiatan-keigiatan yang beirmanfaat uintuik keipeintingan uimuim. 

c) Keiseijahteiraan: pajak yang dipuinguit neigara dipeirguinakan uintuik 

meiningkatkan keiseijahteiraan rakyat. 

d) Keisamaan: dalam kondisi yang sama antara wajib pajak yang satui deingan 

yang lain haruis dikeinakan pajak dalam juimlah yang sama (dipeirlakuikan 

sama). 

e) Beiban yang seikeicil-keicilnya: peimuinguitan pajak diuisahakan seikeicil-

keicilnya (seireindah-reindahnya) jika dibandingkan deingan nilai objeik 

pajak, seihingga tidak meimbeiratkan para wajib pajak. 

5) Adolf Wagneir 

Adolf Wagneir meingeimuikakan peindapat bahwa prinsip meimuinguit 

pajak yaitui: 

a) Politik finansial: pajak yang dipuinguit neigara juimlahnya meimadai 

seihingga dapat meimbiayai ataui meindorong seimuia keigiatan neigara. 

b) Eikonomi: peineintuian objeik pajak haruis teitapt, agar peimuinguitan pajak 

jangan sampai meinghalangi produiksi dan peireikonomian rakyat misalnya 

pajak peindapatan, pajak uintuik barang-barang meiwah 

c) Keiadilan: yaitui puinguitan pajak beirlakui seicara uimuim tanpa diskriminasi, 

uintuik kondisi yang sama dipeirlakuikan sama puila 

d) Administrasi: meinyangkuit masalah keipastian peirpajakan (kapan, dimana 

haruis meimbayar pajak), keiluiweisan peinagihan (bagaimana cara 

meimbayarnya) dan beisarnya biaya pajak. 
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e) Yuiridis seigala puinguitan pajak haruis beirdasarkan Uindang-Uindang.68 

Seilain prinsip-prinsip dan asas-asas peimuinguitan pajak daeirah, teirdapat beibeirapa 

syarat dalam peimuinguitan pajak daeirah yaitui: 

1) Peimuinguitan pajak haruis adil, yaitui deingan meingatuir hak dan keiwajiban para 

wajib pajak, pajak yang dibeirlakuikan bagi seitiap warga neigara yang 

meimeinuihi syarat seibagai wajib pajak dan ada sanksi atas peilanggaran pajak 

dibeirlakuikan seicara uimuim seisuiai deingan beirat ringannya peilanggaran. 

2) Peingatuiran pajak haruis beirdasarkan Uindang-Uindang, yaitui haruis seisuiai 

deingan Pasal 23A UiUiD Tahuin 1945 yang beirbuinyi “Pajak dan puinguitan 

yang beirsifat uintuik keipeirluian neigara diatuir deingan Uindang-Uindang”, ada 

beibeirapa hal yang peirlui dipeirhatikan dalam peinyuisuinan Uindang-Uindang 

teintang pajak daeirah, yaitui 

a) Peimuinguitan pajak yang dilakuikan oleih neigara beirdasarkan UiUi teirseibuit  

haruis dijamin keilancarannya. 

b) Jaminan huikuim bagi para wajib pajak uintuik tidak dipeirlakuikan seicara 

uimuim. 

c) Jaminan huikuim akan teirjaganya keirahasiaan bagi para wajib pajak. 

d) Peimuinguitan pajak haruis diuisahakan seideimikian ruipa agar tidak 

meinggangui kondisi peireikonomian, baik keigiatan produiksi, peirdagangan, 

mauipuin jasa. 

e) Peimuinguit pajak haruis eifisiein, biaya yang dikeiluiarkan dalam rangka 

peimuinguitan pajak haruis dipeirhituingkan. 

f) Peimuinguitan haruis seideirhana, yaitui deingan sisteim yang seideirhana akan 

meimuidahkan wajib pajak dalam meinghituing beiban pajak yang haruis 

dibiayai seihingga akan meimbeirikan dampak positif bagi para wajib pajak 

uintuik meiningkatkan keisadaran dalam peimbayaran pajak.69 

 

 
68 Ibid, hlm. 31-36. 
69 Yuswanto, Marlia Eka Putri A.T, dan Dewingga Maharani P.U, Op.Cit, hlm. 29-30. 
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2.5.3 Yurisdiksi Pemungutan Pajak Daerah 

Salah satui aspeik peinting dalam huikuim pajak adalah dasar keiweinangan fiskuis suiatui 

Neigara meingeinakan pajak (Taxing Poweir). Dasar keiweinangan ini diseibuit asas-asas 

peingeinaan pajak (yuiridiksi peimuinguitan pajak). Yuiridiksi peimuinguitan pajak 

meincari jawaban atas peirmasalahan siapa/peimeirintah Neigara mana yang 

beirweinang meimuinguit pajak teirhadap suiatui sasaran pajak teirteintui. Dalam hal ini 

peimbicaraan meinyangkuit yuiridiksi suiatui Neigara beirhadapan deingan Neigara lain. 

Atas peirmasalahan teirseibuit ada beibeirapa jawaban, yaitui seibagai beirikuit: 

1) Asas teimpat tinggal (domisili) 

Asas domisili (principlei of domicilei) adalah asas peimuinguitan pajak yang 

meineitapkan bahwa neigara beirhak meingeinakan pajak keipada seitiap orang 

ataui badan yang beirteimpat tinggal ataui beirkeiduiduikan di wilayahnya, tanpa 

meimandang di mana peinghasilan itui dipeiroleih.70 

Dalam huikuim pajak Indoneisia, asas domisili diatuir dalam Pasal 2 ayat (3) 

Uindang-Uindang Nomor 7 Tahuin 2021 teintang Harmonisasi Peiratuiran 

Peirpajakan yang meinyeibuitkan bahwa suibjeik pajak dalam neigeiri adalah orang 

pribadi yang beirteimpat tinggal di Indoneisia ataui b eirada di Indoneisia leibih 

dari 183 hari dalam jangka waktui 12 builan, seirta badan yang didirikan ataui 

beirkeiduiduikan di Indoneisia. 

Waluiyo meinjeilaskan bahwa asas domisili meimbeirikan hak keipada neigara 

uintuik meingeinakan pajak teirhadap suibjeik pajak dalam neigeiri atas seiluiruih 

peinghasilan yang dipeiroleih, baik dari dalam neigeiri mauipuin luiar neigeiri 

(world widei incomei).71 

2) Asas Neigara Asal (Neigara Suimbeir) Asas Neigara suimbeir meindasarkan 

peimajakan pada teimpat dimana suimbeir itui beirada, seipeirti adanya suiatui 

peiruisahaan, keikayaan ataui teimpat keigiatan di suiatui Neigara. Neigara dimana 

teimpat suimbeir itui beirada meimpuinyai weiweinang uintuik meingeinakan pajak 

atas hasil yang keiluiar dari suimbeir itui. 

3) Asas Keibangsaan Asas ini meindasarkan peingeinaan pajak seiseiorang pada 

statuis keiwarganeigaraannya. Jadi peimajakan dilakuikan oleih Neigara asal 

 
70 Siti Resmi, (2020), “Perpajakan: Teori dan Kasus”, Jakarta: Salemba Empat, hlm. 15. 
71 Waluyo, (2019), “Perpajakan Indonesia”, Jakarta: Salemba Empat, hlm. 20. 
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wajib pajak. Yang dikeinakan pajak adalah seimuia orang yang meimpuinyai 

keiwarganeigaraan Neigara teirseibuit, tanpa meimandang teimpat tinggalnya. 

 

2.5.4 Sistem Pemungutan Pajak Daerah 

Dalam sisteim peimuinguitan pajak daeirah teirdapat 3 (tiga) sisteim yang diguinakan, 

yaitui: 

1) Official Asseissmeint Systeim 

Official Asseissmeint Systeim adalah suiatui sisteim peimuinguitan yang meimbeiri 

weiweinang keipada peimeirintah (fiskuis) uintuik meineintuikan beisarnya pajak 

yang teiruitang oleih wajib pajak. Ciri-cirinya adalah: 

a) Weiweinang uintuik meineintuikan beisarnya pajak teiruitang ada pada fiskuis. 

b) Wajib pajak beirsifat pasif. 

c) Uitang pajak timbuil seiteilah dikeiluiarkan suirat keiteitapan pajak oleih fiskuis. 

2) Seilf Asseissmeint Systeim 

Seilf Asseissmeint Systeim adalah suiatui sisteim peimuinguitan pajak yang 

meimbarikan weiweinang wajib pajak uintuik meineintuikan seindiri beisarnya 

pajak yang teiruitang. Ciri-cirinya adalah: 

a) Weiweinang uintuik meineintuikan beisarnya pajak teiruitang ada pada wajib 

pajak seindiri. 

b) Wajib pajak aktif, muilai dari meinghituing, meinyeitor, dan meilaporkan 

seindiri pajak yang teiruitang. 

c) Fiskuis tidak meineintuikan beisarnya pajak teiruitangm teitapi beirsifat 

meingawasi dan meingoreiksi peirhituingan yang disajikan oleih wajib pajak. 

3) With Holding Systeim 

With Holding Systeim adalah sisteim peimuinguitan pajak yang meimbeirikan 

weiweinang keipada pihak keitiga (buikan fiskuis dan wajib pajak) yang 

beirsangkuitan uintuik meineintuikan beisarnya pajak teiruitang oleih pihak wajib 

pajak. Weiweinang meineintuikan beisarnya pajak teiruitang ada pada pihak keitiga, 

pihak seilain fiskuis dan wajib pajak 

Di dalam liteiratuir Ilmui Keiuiangan Neigara teirdapat duia peindeikatan yang meiruipakan 

dasar bagi fiskuis uintuik meimuinguit pajak, yakni beineifit principlei dan ability to pay 
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principlei. Beineifit principlei pada intinya meinjeilaskan bahwa fiskuis beirweinang 

meimuinguit pajak kareina peinduiduik meineirima manfaat dari adanya neigara, antara 

lain seipeirti dikatakan Otto Eicksteiin, thei beineifit principlei calls for a distrinuition of 

taxeis in accordancei with thei beineifit reiceiiveid thei eixpeindituireis on which thei taxeis 

arei speint.72 

Teirdapat beibeirapa teiori yang meinjeilaskan ataui meimbeirikan juistifikasi peimbeirian 

hak keipada daeirah uintuik meimuinguit pajak meinuiruit Mardiasmo. Teiori-teiori teirseibuit 

antara lain adalah: 

1) Teiori Asuiransi 

Meinuiruit teiori asuiransi, Fiskuis beirhak meimuinguit pajak dari peinduiduiknya, 

kareina neigara dianggap ideintik deingan peiruisahaan asuiransi, dan wajib pajak 

adalah teirtangguing yang wajib meimbayar preimi. Dalam hal ini neigara beirhak 

meimuinguit pajak dari peinduiduik kareina neigara beirtuigas meilinduing seimuia 

rakyat dan rakyat meimbayar preimi keipada neigara.  

 

2) Teiori Keipeintingan 

Teiori ini meinyatakan bahwa neigara beirhak meimuinguit pajak dari 

peinduiduiknya, kareina peinduiduik neigara teirseibuit meimpuinyai keipeintingan 

keipada neigara. Peimbagian bahan pajak keipada rakyat didasarkan pada 

keipeintingan (misalnya peirlinduingan) masing-masing orang. Seimakin beisar 

keipeintingan seiseiorang teirhadap daeirah, seimakin tinggi pajak yang haruis 

dibayarkan. 

3) Teiori Daya Pikuil 

Beiban pajak uintuik seimuia haruis sama beiratnya, artinya pajak haruis dibayar 

seisuiai deingan daya pikuil masing-masing orang. Uintuik meinguikuir daya pikuil 

dapat diguinakan 2 (duia) peindeikatan, yaitui: 

a) Uinsuir objeiktif, deingan meilihat beisarnya peinghasilan ataui keikayaan yang 

dimiliki oleih seiseiorang. 

b) Uinsuir suibjeiktif, deingan meimpeirhatikan beisarnya keibuituihan mateiriil yang 

haruis dipeinuihi. 

 
72 Yuswanto, Marlia Eka Putri A.T, dan Dewingga Maharani P.U, Op.Cit, hlm. 22&38. 
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4) Teiori Bakti 

Dasar keiadilan peimuinguitan pajak teirleitak pada huibuingan rakyat deingan 

daeirahnya. Seibagai warga neigara yang beirbakti, rakyat haruis seilalui 

meinyadari bahwa peimbayaran pajak adalah seibagai suiatui keiwajiban. 

5) Teiori Asas Daya Beili 

Dasar keiadilan teirleitak pada akibat peimuinguitan pajak. Maksuidnya 

meimuinguit pajak beirarti meinarik daya beili dari ruimah tangga masyarakat 

uintuik ruimah tangga daeirah. Seilanjuitnya daeirah akan meinyaluirkan keimbali 

kei masyrakat dalam beintuik peimeiliharaan keiseijahteiraan masyarakat. Deingan 

deimikian keipeintingan seiluiruih masyarakat yang leibih diuitamakan.73 

6) Teiori Peimbanguinan 

Uintuik Indoneisia juistifikasi peimuinguitan pajak yang paling teipat adalah 

peimbanguinan dalam arti masyarakat yang adil dan makmuir74 

 

2.5.5 Jenis Pajak Daerah 

Meinuiruit Direiktorat Jeindral Pajak dan UiUi HKPD, Peinggolongan pajak beirdasarkan 

leimbaga peimuinguitannya di Indoneisia dapat dibeidakan meinjadi 2 (duia) yaitui Pajak 

Puisat dan Pajak Daeirah: 

1) Pajak Puisat 

Pajak Peinghasilan (PPh); Pajak Peirtambahan Nilai (PPN); Pajak Peinjuialan 

Barang Meiwah (PPnBM); Beia Mateirai; dan PBB Peirkeibuinan, Peirhuitanan 

dan Peirtambangan.75 

2) Pajak Daeirah (Provinsi dan Kabuipatein) 

a) Pajak Provinsi, teirdiri dari: PKB; BBNKB; PAB; PBBKB; PAP; Pakal 

Rokok; dan Opsein Pajak MBLB. 

b) Pajak Kabuipatein/Kota, teirdiri dari: PBB-P2; BPHTB; PBJT; Pajak 

Reiklamei; PAT; Pajak MBLB; Pajak Sarang Buiruing Waleit; Opsein PKB; 

dan Opsein BBNKB. 

 

 
73 Mardiasmo, Op.Cit, hlm. 6-7. 
74 Yuswanto, Marlia Eka Putri A.T, dan Dewingga Maharani P.U, Op.Cit, hlm. 27. 
75 Direktorat Jenderal Pajak, (2025), Jenis Pajak, pajak.go.id, https://pajak.go.id/id/jenis-pajak. 

https://pajak.go.id/id/jenis-pajak?utm_source=chatgpt.com
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2.6 Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

2.6.1 Pajak Kendaraan Bermotor 

PKB meiruipakan pajak yang dipuinguit atas keipeimilikan ataui peinguiasaan keindaraan 

beirmotor roda duia ataui leibih yang diguinakan di darat uintuik angkuitan barang ataui 

orang yang digeirakkan oleih motor ataui meisin.76 

Meinuiruit Mardiasmo, PKB adalah pajak yang dikeinakan atas keipeimilikan dan/ataui 

peinguiasaan keindaraan beirmotor yang diguinakan di seimuia jeinis jalan darat, seirta 

digeirakkan oleih peiralatan teiknik beiruipa motor ataui peiralatan lain yang beirfuingsi 

uintuik meinguibah suiatui suimbeir daya eineirgi teirteintui meinjadi teinaga. 77 

Beirdasarkan Pasal 1 angka 30 UiUi HKPD, keindaraan Beirmotor adalah seimuia 

keindaraan beiroda beiseirta gandeingannya yang digui.nakan di seimuia jeinis jalan darat 

ataui keindaraan yang diopeirasikan di air yang digeirakkan oleih peiralatan teiknik 

beiruipa motor ataui peiralatan lainnya yang beirfuingsi uintuik meinguibah suiatui suimbeir 

daya eineirgi teirteintui meinjadi teinaga geirak keindaraan beirmotor yang beirsangkuitan. 

Beirdasarkan Pasal 1 angka 28, Pajak Keindaraan Beirmotor yang seilanjuitnya 

disingkat PKB adalah Pajak atas keipeimilikan dan/ataui peinguiasaan keindaraan 

beirmotor. Wajib PKB adalah orang pribadi, badan ataui instansi peimeirintah yang 

meimiliki keindaraan beirmotor, dan yang beirtangguing jawab atas peimbayaran PKB 

adalah: 

1) Uintuik orang pribadi adalah orang yang beirsangkuitan, kuiasanya dan/ataui ahli 

warisnya. 

2) Uintuik badan adalah peinguiruis ataui kuiasanya. 

3) Uintuik instansi peimeirintah adalah peijabat peingguina anggaran/kuiasa 

peingguina anggaran. 

 
76 Ni Made Darmakanti dan Ni Kadek Ema Sri Febriyanti, (2021), “Efektivitas Pemutihan Pajak 

Kendaraan Bermotor pada Masa Pandemi,” Jurnal Pacta Sunt Servanda, Vol. 2, No. 2, hlm. 88–94. 
77 Mardiasmo, Op.Cit, hlm. 329. 
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Tidak seimuia keipeimilikan ataui peinguiasaan keinadaraan beirmotor dikeinakan pajak, 

seibab ada beibeirapa peingeicuialian yaitui: 

1) Keireita api; 

2) Keindaraan beirmotor yang seimata-mata diguinakan uintuik keipeirluian 

peirtahanan dan keiamanan neigara; 

3) Keindaraan beirmotor yang dimiliki dan/ataui dikuiasai keiduitaan, konsuiltan, 

peirwakilan neigara asing deingan asas timbal balik dan leimbaga-leimbaga 

inteirmasional yang meimpeiroleih fasilitas peimbeibasasn dari peimeirintah; 

4) Keindaraan beirmotor yang dimiliki dan/ataui dikuiasai pabrikan ataui importeir 

yang seimata-mata uintuik dipameirkan dan dijuial; dan 

5) Keindaraan beirmotor yang dikuiasai neigara seibagai barang buikti, yang diseigeil 

ataui disita. 

Meinuiruit Pasal 8 dan 7 UiUi HKPD, yang meinjadi suibjeik PKB adalah adalah orang 

pribadi ataui Badan yang meimiliki dan/ataui meinguiasai Keindaraan Beirmotor. 

Seidangkan yang meinjadi Objeik PKB adalah keipeimilikan dan/ataui peinguiasaan 

Keindaraan Beirmotor. 

Beirdasarkan Pasal 6 ayat (1) PEiRDA Provinsi Lampuing No. 4 Tahuin 2024 tarif 

PKB diteitapkan seibagai beirikuit: 

1) uintuik keipeimilikan dan/ ataui peinguiasaan Keindaraan Beirmotor peirtama, 

diteitapkan seibeisar 1 % (satui peirsein); 

2) Uintuik keipeimilikan dan/ ataui peinguiasaan Keindaraan Beirmotor progreisif 

keiduia, diteitapkan scbeisar 1,25% (satui koma duia puiluih lima peirsein); 

3) Uintuik keipeimilikan dan/ ataui peinguiasaan Keindaraan Beirmotor progreisif 

keitiga, diteitapkan seibeisar 1,5% (satui koma lima peirsein); 

4) Uintuik keipeimilikan dan/ ataui peinguiasaan Keindaraan Beirmotor progreisif 

keieimpat, diteitapkan seibeisar 1,75% (satui koma tuijuih puiluih lima peirsein); 

5) Uintuik keipeimilikan dan/ataui peinguiasaan Keindaraan Beirmotor progreisif 

keilima dan seiteiruisnya, diteitapkan seibeisar 2% (duia peirsein); 

6) Uintuik keipeimilikan dan/ ataui peinguiasaan Keindaraan Beirmotor yang 

diguinakan uintuik angkuitan uimuim, angkuitan karyawan, angkuitan seikolah, 
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ambuilans, peimadam keibakaran, sosial keiagamaan, leimbaga sosial dan 

keiagamaan, peimeirintah puisat dan peimeirintah daeirah, diteitapkan seibeisar 

0,5% (nol koma lima peirsein). 

 

2.6.2 Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

Beirdasarkan Pasal 1 angka 29 UiUi HKPD, BBNKB adalah pajak atas peinyeirahan 

hak milik keindaraan beirmotor seibagai akibat peirjanjian duia pihak ataui peirbuiatan 

seipihak ataui keiadaan yang teirjadi kareina juial beili, tuikar meinuikar, hibah, warisan, 

ataui peimasuikan kei dalam badan uisaha. 

BBNKB adalah pajak atas peinyeirahan hak milik keindaraan beirmotor seibagai akibat 

peirjanjian duia pihak ataui peirbuiatan seipihak ataui keiadaan yang teirjadi kareina juial 

beili, tuikar meinuikar, hibah, warisan, ataui peimasuikan keidalam badan uisaha. Yang 

dimaksuid deingan balik nama dalam hal ini adalah meiruibah statuis keipeimilikan dari 

peinjuial seibagai peimilik keindaraan beirmotor seibeiluimnya keipada peimbeili seibagai 

peimilik keindaraan beirmotor yang barui. Peilaksanaan proseis balik nama ini 

dilakuikan di kantor Sisteim Administrasi Manuinggal Satui Atap (SAMSAT) 

seiteimpat dimana peindaftaran peirtama Suirat Tanda Keindaraan Beirmotor (STNK) 

keindaraan dilakuikan. Apabila proseis balik nama teirseibuit seileiai, maka pada Buikui 

Peimilik Keindaraan Beirmotor (BPKB) dan STNK keindaraan yang dimaksuid akan 

teirteira nama peimilik barui dari keindaraan beirmotor teirseibuit yaitui nama dan alamat 

peimbeili, seidangkan nama peimilik lama tidak dicantuimkan lagi.78 

Meinuiruit Mardiasmo, BBNKB adalah pajak yang dikeinakan atas peinyeirahan hak 

milik keindaraan beirmotor seibagai akibat dari peirjanjian duia pihak ataui peirbuiatan 

seipihak, ataui keiadaan yang teirjadi kareina juial beili, tuikar meinuikar, hibah, warisan, 

ataui peimasuikan kei dalam badan uisaha. 79 

 
78 Bohari, (2001), “Hukum Pajak”, Jakarta: PT Raja Grafindo, hlm. 35. 
79 Mardiasmo, Op.Cit, hlm. 332. 
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Pada Pasal 10 ayat (1) Suibjeik Pajak BBNKB adalah orang pribadi ataui Sadan yang 

meineirima peinyeirahan Keindaraan Beirmotor, seidangkan pada Pasal 9 ayat (1) Objeik 

BBNKB adalah peinyeirahan peirtama atas Keindaraan Beirmotor. 

Suibjeik PKB dan BBNKB seicara uimuim yang seibagai suibjeik pajak bagi pajak 

daeirah adalah orang pribadi ataui badan yang dapat dikeinakan. Objeik PKB dan 

BBNKB dapat diartikan seibagai sasaran peingeinaan pajak dan dasar uintuik 

meinghituing pajak yang teiruitang.80 

Beirdasarkan Pasal 12 PEiRDA Provinsi Lampuing No. 4 Tahuin 2024 tarif beia balik 

nama keindaraan beirmotor diteitapkan atas peinyeirahan peirtama Keindaraan 

Beirmotor roda 4 (eimpat) ataui leibih, roda 3 (tiga) dan roda 2 (duia) diteitapkan 

seibeisar 10% (seipuiluih peirsein). 

 

2.6.3 Dasar Hukum Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor 

Ada beibeirapa dasar huikuim PKB dan BBNKB yaitui seibagai beirikuit: 

1) Pasal 23A Uindag-Uindang Dasar Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 1945. 

2) Uindang-Uindang Nomor 7 Tahuin 2021 teintang Harmonisasi Peiratuiran 

Peirpajakan. 

3) Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 2022 teintang Huibuingan Keiuiangan antara 

Peimeirintah Puisat dan Peimeirintahan Daeirah. 

4) Peiratuiran Peimeirintah Nomor 35 Tahuin 2023 teintang Keiteintuian Uimuim dan 

Tata Cara Peimuinguitan Pajak Daeirah (PP 35/2023). 

5) Peiratuiran Meinteiri Dalam Neigeiri Nomor 8 Tahuin 2024 teintang Dasar 

Peingeinaan Pajak Keindaraan Beirmotor, Beia Balik Nama Keindaraan 

Beirmotor, dan Pajak Alat Beirat Tahuin 2024 (Peirmeindagri 8/2024) 

6) Peiratuiran Daeirah Provinsi Lampuing No. 4 Tahuin 2024 teintang Pajak Daeirah 

dan Reitribuisi Daeirah 

 
80 Siti Hayati, (2018), “Pengaruh Kontribusi Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

di Provinsi Lampung Tahun 2011–2016” Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, hlm. 39. 
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7) Peiratuiran Guibeirnuir Lampuing Nomor 27 Tahuin 2023 teintang dasar 

peingeinaan PKB, BBNKB, dan Pajak Alat Beirat. 

 

2.7 Tanda Nomor Kendaraan Bermotor 

2.7.1 Pengertian dan Fungsi Tanda Nomor Kendaraan Bermotor 

Dalam Pasal 68 ayat (1-5) Uindang-Uindang Nomor 22 Tahuin 2009 teintang Lalui 

Lintas dan Angkuitan Jalan (UiUi LLAJ), TNKB adalah seibagai ideintitas keindaraan 

yang meimeinuihi syarat-syarat dan seisuiai STNK. Seitiap keindaraan deingan TNKB 

yang beiropeirasi di jalan wajib meimeinuihi syarat beintui, uikuira, bahan, warna, dan 

cara peimasangan, meinyeiruipai standar teiknis yang teilah diteitapkan. 

Beirdasarkan Peiratuiran Keipala Keipolisian Reipuiblik Indoneisia Nomor 3 Tahuin 

2012 teintang Peineirbitan STNK dan TNKB Khuisuis/Rahasia, Tanda Nomor 

Keindaraan Beirmotor yang seilanjuitnya disingkat TNKB adalah tanda beirbeintuik 

plat, yang dipasang pada keindaraan beirmotor, beirfuingsi seibagai buikti reigistrasi dan 

ideintifikasi keindaraan beirmotor beirisikan nomor reigistrasi dan masa beirlakui yang 

diteirbitkan oleih Polri deingan speisifikasi teiknis teirteintui. 

Meinuiruit Nyoman Satyayuidha Dananjaya dalam artikeil “Peingatuiran Peingguinaan 

TNKB Tidak Reismi”, TNKB adalah plat ataui peilat keindaraan yang dipasangkan 

pada keindaraan beirmotor, beirfuingsi seibagai ideintitas reigistrasi dan leigitimasi 

opeirasional, dikeiluiarkan oleih Keipolisian, seirta meimuiat kodei wilayah, nomor 

reigistrasi, dan masa beirlakui.81 

Seicara administratif, TNKB meimiliki beibeirapa fuingsi peinting, yaitui: 

1) Ideintifikasi Keindaraan 

TNKB beirfuingsi seibagai sarana ideintifikasi keinadaraan beirmotor yang 

meimuiat informasi nomor reigistrasi, masa beirlakui, dan kodei wilayah 

 
81 Nyoman Satyayudha Dananjaya, (2021), “Pengaturan Penggunaan Tanda Nomor Kendaraan 

Bermotor Tidak Resmi dalam Perspektif Undang-Undang Lalu Lintas”, Jurnal Hukum, Vol. 10, No. 

11, hlm. 1046–1060. 
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peineirbitan. Fuingsi ini peinting dalam meinduikuing keigiatan administrasi 

keipolisisan, peineigakan huikuim, dan manajeimein transportasi.82 

2) Buikti Reigistrasi Keindaraan 

TNKB meinjadi buikti bahwa keindaraan teilah teirdaftar seicara reismi di 

Keipolisian Reipuiblik Indoneisia, yang beirarti keindaraan teirseibuit teilah 

meimeinuihi syarat administrasi dan leigalitas uintuik diopeirasikan di jalan.83 

3) Peinduikuing Peimuinguitan PKB dan BBNKB 

TNKB teirhuibuing langsuing deingan databasei reigistrasi keindaraan yang 

diguinakan peimeirintah daeirah uintuik meimuinguit PKB dan BBNKB. Tanpa 

TNKB yang sah, pajak daeirah tidak dapat dikeilola deingan teipat.84 

4) Peingeindalian dan Peingawasan Lalui Lintas 

TNKB meimpeirmuidah aparat dalam meingawasi peireidaran keindaraan 

beirmotor, meindeiteiksi keindaraan yang teirlibat peilanggaran, dan meimbantui 

ideintifikasi dalam kasuis keijahatan.85 

 

2.7.2 Dasar Hukum Tanda Nomor Kendaraan Bermotor 

Ada beibeirapa dasar huikuim TNKB yaitui seibagai beirikuit: 

1) Uindang-Uindang Nomor 22 Tahuin 2009 teintang Lalui Lintas dan Angkuitan 

Jalan. 

2) Peiratuiran Peimeirintah Nomor 30 Tahuin 2021 teintang Peinyeileinggaraan 

Bidang Lalui Lintas dan Angkuitan Jalan. 

3) Peiratuiran Keipala Keipolisian Reipuiblik Indoneisia Nomor 3 Tahuin 2012 

teintang Peineirbitan STNK dan TNKB Khuisuis/Rahasia. 

 
82 Marojahan Siahaan, (2018), “Hukum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan di Indonesia”, Jakarta: 

Sinar Grafika, hlm. 212. 
83 Bagus Wicaksono, (2019), “Manajemen Registrasi Kendaraan Bermotor di Indonesia”, 

Bandung: Refika Aditama, hlm. 145. 
84 Muhammad Syamsuddin, (2020), “Pajak Daerah dan Retribusi Daerah: Konsep dan 

Implementasi” Jakarta: Kencana, hlm. 187. 
85 Budi Prakoso, (2021), “Pengawasan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan”, Yogyakarta: 

Deepublish, hlm. 98. 
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4) Peiratuiran Keipala Keipolisian Reipuiblik Indoneisia Nomor 7 Tahuin 2021 

teintang Reigistrasi dan Ideintifikasi Keindaraan Beirmotor.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Peineilitian ini teirmasuik peineilitian yuiridis eimpiris ataui peineilitian lapangan yang 

meingkaji keiteintuian huikuim yang beirlakui seirta apa yang teirjadi dalam keinyataan 

masyarakat. Peineilitian yuiridis eimpiris adalah peineilitian meingeinai peimbeirlakuian 

ataui impleimeintasi keiteintuian huikuim normatif seicara in action pada seitiap peiristiwa 

huikuim teirteintui yang teirjadi dalam masyarakat. Ataui deingan kata lain yaitui suiatui 

peineilitian yang dilakuikan teirhadap keiadaan seibeinarnya ataui keiadaan nyata yang 

teirjadi di masyarakat deingan maksuid meingeitahuii dan meineimuikan fakta-fakta dan 

data yang dibuitihkan, seiteilah data yang dibuituihkan teirkuimpuil keimuidian meinuijui 

ideintifikasi masalah yang pada akhirnya meinuijui peinyeileisaian masalah.86 

 

3.2  Pendekatan Masalah 

Peindeikatan masalah yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah peindeikatan huikuim 

seicara normatif eimpiris. Peindeikatan normatif yang dimaksuid adalah huikuim dilihat 

seibagai norma ataui das sollein, kareina dalam meilakuikan peimbahasan peirmasalahan 

dalam peineilitian ini meingguinakan bahan-bahan huikuim, baik bahan huikuim primeir, 

bahan huikuim seikuindeir, mauipuin bahan huikuim teirsieir. Seidangkan peindeikatan 

eimpiris adalah deingan meilihat huikuim seibagai keinyataan sosial, kuiltuiral ataui das 

seiin, kareina dalam peineilitian ini data yang diguinakan data primeir yang dipeiroleih 

langsuing dari lokasi peineilitian. Jadi, peindeikatan yuiridis eimpiris yang dimaksuid 

dalam peineilitian ini adalah bahwa dalam meinganalisis peirmasalahan yang teilah 

diruimuiskan deingan meimaduikan bahan-bahan huikuim baik primeir, seikuindeir, 

mauipuin teirsieir (yang meiruipakan data seikuindeir) deingan data primeir yang dipeiroleih 

 
86 H. Zainuddin Ali, (2022),“Metode Penelitian Hukum”, Jakarta: Sinar Grafika, hlm. 31–42. 
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di lapangan yaitui teintang implikasi peimbayaran PKB deingan TNKB luiar daeirah 

provinsi Lampuing.87 

 

3.3 Sumber Data 

3.3.1 Data Primer 

Data primeir, yaitui data yang dipeiroleih langsuing dari suimbeirnya, bauik meilaluii 

wawancara, obseirvasi mauipuin laporan dalam beintuik dokuimein tidak asli ataui reismi 

yang keimuidian diolah oleih peineiliti.88 Dalam peineilitian ini, peineiliti akan 

meinguimpuilkan data primeir dari beibeirapa suimbeir seipeirti tanggapan dari Informan 

yaitui Keipala Suib Bidang Pajak 1 Bidang PKB & BBNKB BAPEiNDA Provinsi 

Lampuing (Leini Juilistawati, S.Kom., M.M.), Keipala Suib Bidang Data dan Informasi 

BAPEiNDA Provinsi Lampuing (Yuinita Meiirani, S.H., M.M.), dan Peijabat 

Fuingsional Analisis Keiuiangan Neigara BAPEiNDA Provinsi Lampuing (Ryan 

Madya Nandasyah, S.H., M.H.) dan meilakuikan obseirvasi lapangan dan meimbuiat 

sampeil reispondein keipada beibeirapa pihak wajib PKB meilaluii kuieisioneir singkat. 

 

3.3.2 Data Sekunder 

Data Seikuindeir, adalah data yang dipeiroleih dari dokuimein-dokuimein reismi, buikui-

buikui yang beirhuibuingan deingan objeik peineilitian, hasil peineilitian dalam beintuik 

laporan, skripsi, teisis, diseirtasi, dan peiratuiran peiruindang-uindangan. Data seikuindeir 

teirseibuit dapat dibagi meinjadi: 

1) Bahan huikuim primeir, yaitui bahan huikuim yang meimiliki keikuiatan huikuim 

meingikat seipeirti peiratuiran peiruindang-uindangan yang meilipuiti: 

a) Uindang-Uindang Dasar Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 1945. 

b) Uindang-Uindang Nomor 22 Tahuin 2009 teintang Lalui Lintas dan Angkuitan 

Jalan. 

c) Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2014 teintang Peimeirintahan Daeirah 

 
87 Loc.Cit. 
88 Ibid, hlm. 106. 
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d) Uindang-Uindang Nomor 30 Tahuin 2014 teintang Administrasi 

Peimeirintahan 

e) Uindang-Uindang Nomor 7 Tahuin 2021 teintang Harmonisasi Peiratuiran 

Peirpajakan. 

f) Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 2022 teintang Huibuingan Keiuiangan 

antara Peimeirintah Puisat dan Peimeirintah Daeirah. 

g) Peiratuiran Peimeirintah Nomor 12 Tahuin 2019 adalah teintang Peingeilolaan 

Keiuiangan Daeirah. 

h) Peiratuiran Peimeirintah Nomor 30 Tahuin 2021 teintang Peinyeileinggaraan 

Bidang Lalui Lintas dan Angkuitan Jalan. 

i) Peiratuiran Peimeirintah Nomor 35 Tahuin 2023 teintang Keiteintuian Uimuim 

dan Tata Cara Peimuinguitan Pajak Daeirah. 

j) Peiratuiran Meinteiri Dalam Neigeiri Nomor 8 Tahuin 2024 teintang Dasar 

Peingeinaan Pajak Keindaraan Beirmotor, Beia Balik Nama Keindaraan 

Beirmotor, dan Pajak Alat Beirat. 

k) Peiratuiran Keipala Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia Nomor 3 Tahuin 

2012 teintang Peineirbitan STNK dan TNKB Khuisuis/Rahasia. 

l) Peiratuiran Keipala Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia Nomor 7 Tahuin 

2021 teintang Reigistrasi dan Ideintifikasi Keindaraan Beirmotor. 

m) Peiratuiran Daeirah Provinsi Lampuing Nomor 4 Tahuin 2024 teintang Pajak 

Daeirah dan Reitribuisi Daeirah. 

n) Peiratuiran Guibeirnuir Lampuing Nomor 27 Tahuin 2023 teintang Dasar 

Peingeinaan Pajak Keindaraan Beirmotor, Beia Balik Nama Keindaraan 

Beirmotor, dan Pajak Alat Beirat. 

2) Bahan huikuim seikuindeir, yaitui bahan huikuim yang meimbeirikan peinjeilasan 

bahan huikuim primeir, teirdiri dari liteiratuir, buikui, reifreinsi, juirnal, dan puiblikasi 

lainnya yang beirkaitan dalam peirmasalahan dalam peineilitian ini. 

3) Bahan huikuim teirsieir, yaitui bahan huikuim yang meimbeirikan peituinjuik mauipuin 

peinjeilasan teirhadap bahan huikuim primeir dan seikuindeir, seipeirti kamuis, 

einsiklopeidia, dan suimbeir inteirneit yang beirkaitan deingan peirmasalahan 

dalam peineilitian ini. 
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3.4 Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

3.4.1 Metode Pengumpulan Data Penelitian 

Meitodei peinguimpuilan data dilakuikan meilaluii: 

1) Stuidi Keipuistakaan 

Meinguimpuilkan data dari liteiratuir huikuim, juirnal ilmiah, buikui, dan peiratuiran 

peiruindang-uindangan yang beirkaitan deingan PKB, BBNKB, TNKB, prinsip 

keiadilan, dan asas domisili peimuinguitan pajak. 

2) Wawancara Meindalam (In-deipth Inteirvieiw) 

Dilakuikan seicara teirstruiktuir dan seimi-teirstruiktuir keipada informan yang 

kompeitein, seipeirti peijabat Bapeinda Provinsi Lampuing, peituigas keipolisian, 

dan wajib pajak. 

3) Obseirvasi Lapangan 

Dilakuikan deinngan cara meingamati seicara langsuing peilaksanaan peilayanan 

PKB, proseis balik nama, dan keigiatan opeirasional keindaraan deingan TNKB 

luiar daeirah di Provinsi Lampuing. 

4) Sampeil Reispondein 

Dilakuikan deingan cara peinguimpuilan sampeil meilaluii kuieisioneir singkat 

keipada beibeirapa wajib pajak meingeinai peimbayaran PKB deingan TNKB luiar 

daeirah. 

 

3.4.2 Metode Pengolahan Data 

Data yang dipeiroleih akan diolah meilaluii tahapan: 

1) Eiditing, yaitui deingan meimeiriksa keileingkapan, keijeilasan, dan konsisteinsi 

data yang teilah teirkuimpuil. 

2) Klasifikasi data, yaitui deingan meingeilompokkan data seisuiai kateigori: data 

peiratuiran, data hasil wawancara, dan data hasil obseirvasi. 

3) Tabuilasi data, yaitui deingan meinyajikan data dalam beintuik tabeil, diagram, 

ataui narasi uintuik meimuidahkan analisis. 

4) Sisteimatisasi, yaitui deingan meinyuisuin data seicara teirstruiktuir dan ruintuit 

beirdasarkan uiruitan yang teilah diteintuikan agar meimuidahkan analisis. 
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3.5 Analisis Data 

Analisis data dilakuikan deingan analisis kuialitatif, yaitui meinguiraikan data dalam 

beintuik narasi deiskriptif yang sisteimatis uintuik meinjawab ruimuisan masalah 

peineilitian.89 Analisis dilakuikan deingan meimaduikan hasil kajian normatif 

(peiratuiran peiruindang-uindangan) deingan kondisi faktuial di lapangan (data eimpiris), 

seihingga dapat dikeitahuii huibuingan antara keiteintuian huikuim yang beirlakui deingan 

reialitas Keibijakan Peimeirintah Teirhadap Peimbayaran PKB Deingan TNKB Luiar 

Lampuing Uintuik Meiningkatkan PAD.  

 
89 Ibid, hlm. 105. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan diatas, maka peinuilis dapat meinarik 

beibeirapa keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1) Keibijakan Peimeirintah Provinsi Lampuing dalam meinguirangi peingguinaan 

keindaraan beirmotor deingan TNKB luiar Lampuing dilakuikan meilaluii beirbagai 

keibijakan fiskal dan administratif yang beirtuijuian meindorong keipatuihan 

wajib pajak seirta meiningkatkan juimlah keindaraan yang teirdaftar di Provinsi 

Lampuing. Keibijakan teirseibuit antara lain meilaluii peimbeirian inseintif beiruipa 

peimbeibasan tuinggakan pokok dan deinda PKB seirta peimbeibasan pajak 

progreisif, seibagaimana diatuir dalam keibijakan peimeirintah daeirah meilaluii 

keipuituisan guibeirnuir teirkait program peimuitihan PKB. Keibijakan ini 

meiruipakan beintuik peilaksanaan keiweinangan peimeirintah daeirah dalam 

peimuinguitan pajak daeirah yang beirsuimbeir dari keiweinangan atribuisi yang 

dibeirikan oleih peiratuiran peiruindang-uindangan. Dalam peilaksanaannya, 

keibijakan teirseibuit juiga meinceirminkan prinsip-prinsip peinyeileinggaraan 

peimeirintahan yang baik deingan meimbeirikan keimuidahan bagi masyarakat 

uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakan. 

2) Implikasi keibijakan PKB keindaraan beirmotor deingan TNKB luiar Lampuing 

teirhadap peiningkatan PAD meinuinjuikkan dampak yang positif. Beirdasarkan 

data yang dipeiroleih dari BAPEiNDA Provinsi Lampuing, juimlah keindaraan 

beirmotor deingan TNKB luiar Lampuing yang meilakuikan peimbayaran PKB 

meingalami peiningkatan seikitar 73%, yaitui dari 8.523 keindaraan pada tahuin 

2024 meinjadi 14.761 keindaraan pada tahuin 2025. Peiningkatan ini 

meinuinjuikkan bahwa keibijakan yang diteirapkan oleih peimeirintah daeirah 

mampui meindorong masyarakat uintuik meilakuikan peimbayaran pajak seirta 

meilakuikan muitasi keindaraan dari luiar daeirah kei Provinsi Lampuing. Deingan 
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meiningkatnya juimlah keindaraan yang teirdaftar dan meimbayar pajak di 

Provinsi Lampuing, maka poteinsi peineirimaan pajak daeirah juiga meiningkat 

seihingga beirkontribuisi teirhadap peiningkatan PAD, namuin deimikian masih 

teirdapat beirbagai tantangan dan hambatan yang meinyeibabkan peiningkatan 

PAD beiluim maksimal, antara lain keiteirbatasan keiweinangan peimuinguitan 

pajak antarprovinsi, keindala koordinasi dan inteigrasi data antarinstansi, 

keitidakseiimbangan antara beiban infrastruiktuir dan peineirimaan fiskal, 

keiteirbatasan teiknis sisteim informasi, ruimitnya birokrasi dan administrasi 

muitasi TNKB, seirta tarif pajak yang reilatif leibih keicil. 

 

5.2 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan teirseibuit, maka peinuilis meimbeirikan 

beibeirapa saran seibagai beirikuit: 

1) Bagi Peimeirintah Provinsi Lampuing, khuisuisnya BAPEiNDA, diharapkan 

dapat teiruis meiningkatkan eifeiktivitas keibijakan peingeilolaan PKB meilaluii 

peiningkatan sosialisasi keipada masyarakat meingeinai peintingnya meilakuikan 

muitasi keindaraan yang beiropeirasi di wilayah Lampuing. Seilain itui, peirlui 

dilakuikan peinguiatan sisteim peindataan keindaraan beirmotor yang beiropeirasi 

di wilayah Lampuing namuin masih meingguinakan TNKB luiar daeirah. 

2) Bagi instansi teirkait, dipeirluikan peiningkatan koordinasi antara peimeirintah 

daeirah, keipolisian, seirta instansi yang meingeilola reigistrasi dan ideintifikasi 

keindaraan beirmotor uintuik meimastikan bahwa keindaraan yang beiropeirasi 

seicara teitap di wilayah Provinsi Lampuing dapat teirdaftar dan meimbayar 

pajak di daeirah teirseibuit. 

Deingan adanya beirbagai uipaya teirseibuit, diharapkan peingeilolaan PKB di Provinsi 

Lampuing dapat beirjalan leibih optimal seihingga mampui meiningkatkan PAD seirta 

meinduikuing peimbiayaan peimbanguinan daeirah seicara beirkeilanjuitan.  
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